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ABSTRAK

Ahyati, D91216046. Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Kelas IX MTs
Sunan Ampel Pakuniran.

Dalam penelitian ini masalah yang diangkat yakni: Bagaimana penerapan
strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) pada mata
pelajaran figih, bagaimana kemampuan kognitif siswa, bagaimana pengaruh
strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) terhadap
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran figih kelas X MTs Sunan Ampel
Pakuniran.

Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan pendekatan kuantitatif.
Adapun jumlah sampel adalah populasi kelas IX yaitu sebanyak 25. Lokasi yang
diteliti bertempat di MTs Sunan Ampel Pakuniran. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, angket dan dokumentasi. Sedangkan untuk
pengolahan data menggunakan analisis product moment dan regresi linear
sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) strategi pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) di MTs Sunan Ampel Pakuniran
tergolong cukup baik, dengan hasil 31.6% berada diantara pada interval 25% -
49%. (2) Kemampuan kognitif kelas 1X di MTs Sunan Ampel Pakuniran
tergolong “baik” dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 8.28 yang mengacu pada
kriteria nilai raport. (3) terdapat pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) terhadap kemampuan kognitif siswa pada mata
pelajaran figih kelas IX MTs Sunan Ampel dari hasil analisis regresi dengan hasil
4.43 yang menunjukkan F hitung > dari F tabel. Dan berkorelasi tinggi dari hasil
analisis product moment yaitu sebesar 0.87 yang terletak pada interval antara
0.800 sampai dengan 1.00.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kognitif, Figih
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menurut UU SISDIKNAS NO. 20 tahun2003 adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kukatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia,serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.! Dewasa ini
pendidikan sekolah diartikan sebagai pemberian bekal pengetahuan dan
keterampian kepada anak didik yang dapat digunakan untuk menghadapi hidup

dan tantangan masa depan.

Pendidikan sekolah menjadi tumpuan harapan untuk dapat mencerdaskan
kehidupan bangsa, karena pendidikan yang berlangsung di sekolah keberadaannya
disengaja, diniati, direncanakan, serta diatur sedemikian rupa melalui tata cara dan
mekanisme yang sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Dengan kata
lain, pendidikan sekolah diselenggarakan secara sistematis dan sistematik. Oleh
karena itu, penyelenggaraan yang dituangkan dalam bentuk perencanaan
pengajaran yang harus dilaksanakan oleh guru yang berisi pengetahuan ilmiah
merupakan pengalaman belajar bagi siswa untuk mengubah perilakunya menjadi

manusia yang berilmu, bermoral, dan beramal sholeh.

Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, llmu dan Aplikasi Pendidikan (Jakarta : Impertal
Bhakti Utama, 2007), h 75.



Aktivitas mendidik adalah tugas mulia, penyambung risalah para Nabi dan
Rasul. Pada awalnya, manusia diciptakan Allah SWT menyebut manusia pemalas,
tidak mengerti, suka berkeluh kesah, dan bodoh serta jauh dengan nilai-nilai
Islam. Namun sebaliknya, manusia mempunyai fitrah yang jika diasah akan
cemerlang, akan menjadi sesuatu yang sama dan sebangun dengan Islam itu

sendiri. Seperti firman Allah SWT dalam Al-qur’an surah Ar-Ruum ayat 30:

w

Ll EU m\d,u-J;.uY WUM,J$ Gj\mujlg_a Mdm&é}jrﬁb
BPAHA JU‘ AR
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), tetaplah atas

fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah Allah. (itulah)

agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (QS. Ar-
Rum:30)?

Dari ayat tersebut, kita ketahui bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT
secara fitrah akan cocok dengan konsep Islam, tapi harus dikaitkan dengan
pendidikan. Atau manusia akan tergelincir dan celaka. Nabi dan Rasul
mengangkat / memunculkan potensi fitrah manusia. Pola asuh Nabi dan Rasul
pada setiap umatnya lah yang membuat mereka berkarakter karena para Nabi dan
Rasul diutus kepada manusia agar mereka menjadi manusia yang baik. Ayat-ayat,
ilmu-ilmu, informasi yang bersumber dari Allah SWT ditujukan untuk
menyempurnakan akhlak manusia dan mengajarkan Al-Qur’an dengan membawa

hikmah.

Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara

sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Garut : CV PENERBIT J-ART, 2017),
h 407.



dalam kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.®> Dalam proses
pembelajaran dikenal istilah strategi pembelajaran yaitu suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran
terkandung makna perencanaan, artinya bahwa strategi pada dasarnya masih
bersifat konseptual tentang keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran di sekolah, siswa tidak sekedar
mendengarkan ceramah guru atau berperan serta dalam diskusi, tetapi guru harus
kreatif menggunakan strategi pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dalam
menyampaikan materi di dalam kelas, sehingga siswa dapat aktif menggali
informasi, pengalaman, pengetahuan yang dimilikinya, tugas guru hanya sebagai

fasilitator.

Peserta didik tidak merasa terbebani oleh materi ajar yang harus dikuasai.
Jika peserta didik sendiri yang mencari, mengolah, dan menyimpulkan atas
masalah yang dipelajari maka pengetahuan yang ia dapatkan akan lebih lama
melekat dipikiran. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah strategi
pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning). Problem based
learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan suatu
model pembelajaran yang membedakannya dengan model pembelajaran lain
adalah adanya masalah yang harus dipecahkan oleh siswa secara kelompok di

awal kegiatan pembelajaran. Melalui pemecahan masalah ini siswa secara aktif

® Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovati-Progresif (Jakarta: kencana,2009), h. 85.
* Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit Ombak,2012),
h. 2.



dituntut untuk melakukan proses pengamatan sampai mengomunikasikan hasil
temuannya baik secara lisan maupun secara tertulis. Secara sederhana, strategi
pengajaran merupakan siasat/taktik yang harus dipikirkan /direncanakan guru

untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.®

Dilihat dari aspek psikologi belajar dengan strategi Problem based
learning bersandarkan kepada psikologi kognitif yang berangkat dari asumsi
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.
Belajar bukan hanya semata-mata proses menghafal sejumlah fakta, tetapi suatu
proses interaksi secara sadar antara individu dengan lingkungannya. Dalam
implementasinya, walaupun istilah yang digunakan “pembelajaran”, tidak berarti
guru harus menghilangkan perannya sebagai pengajar, sebab secara konseptual
pada dasarnya dalam istilah mengajar itu juga bermakna membelajarkan siswa.
Strategi pembelajaran problem based learning berguna untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dan meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran
figih dimana pelajaran figih sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari
baik ibadah, bermualah dan sosial. Untuk itu seorang guru harus kreatif dalam
menyampaikan materi pelajaran, menciptakan kondisi pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa merasa tertarik dan mampu memahami
yang disampaikan guru secara maksimal. Dari pemaparan diatas menjelaskan
bahwa mata pelajaran figih adalah mata pelajaran yang penting untuk diajarkan
kepada siswa. Keberhasilan proses pembelajaran terlihat antara lain kemampuan

kognitif siswa, afektif dan psikomotorik siswa. Sehingga dalam pembelajaran

> Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017), h. 148.



figih ini perlu diterapkan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning). Manakala guru menginginkan siswa tidak hanya sekedar dapat
mengingat materi pelajaran, akan tetapi menguasai dan memahaminya secara

penuh.®

Kemampuan kognitif adalah kontrusksi ~ proses berfikir, termasuk
mengingat, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan, sejak kecil menuju
remaja hingga dewasa. Kemampuan kognitif mengacu pada bagaimana seseorang
mempersepsikan, berfikir, dan memperoleh pemahaman tentang dunianya melalui
interaksi faktor genetik dan belajar. Diantara bidang pengembangan kognitif
adalah pengolahan informasi, kecerdasan, penalaran, pengembangan bahasa, dan

memaori.

Jadi, dengan adanya strategi tersebut dalam mata pelajaran Figih, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada aspek strategi yang diterapkan di
MTs Sunan Ampel Pakuniran yang dituangkan dalam format judul “Pengaruh
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Terhadap
Kemampuan Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas IX MTs. Sunan

Ampel Pakuniran”.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based

learning) pada mata pelajaran figih kelas 1X MTs Sunan Ampel Pakuniran?

® Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h.
112.



2. Bagaimana kemampuan kognitif siswa dalam mata pelajaran figih kelas IX
MTs. Sunan Ampel Pakuniran?

3. Bagaimana pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) terhadap kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran figih MTs.
Sunan Ampel Pakuniran?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami pelaksanaan strategi pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) pada mata pelajaran figih kelas 1X MTs Sunan
Ampel Pakuniran.

2. Untuk memahami kemampuan kognitif siswa dalam mata pelajaran figih
kelas IX MTs. Sunan Ampel Pakuniran.

3. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) terhadap kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran
figih MTs. Sunan Ampel Pakuniran.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai guna, antara lain:

1. Kegunaan Secara Teoritis
a. Sebagai salah satu cara untuk mengetahui seberapa pengaruh strategi
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) terhadap
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Figih di MTs Sunan

Ampel Pakuniran.



b. Menambah pengetahuan bagi peneliti dan pembaca mengenai strategi
pembelajaran yang aktif serta mengembangkan potensi yang ada di diri
setiap manusia, terutama dalam proses pembelajaran bagi siswa.

2. Kegunaan Secara Praktis

a. Bagi Siswa . Dapat menambah kemampuan siswa dalam berfikir
Kritis untuk memperdalam pengetahuan yang diterima.

b. Bagi guru : Dapat dijadikan pedoman dalam melakukan proses
pembelajaran dengan menerapkan strategi
pembelajaran aktif, salah satunya adalah strategi
Problem based learning.

c. Bagisekolah : Dapat dijadikan rujukan dalam peningkatan proses
pembelajaran di kelas, khususnya pada pembelajaran
Figih.

E. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian sebelumnya memang telah dilakukan banyak penelitian
mengenai strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).
Namun, penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini
lebih difokuskan pada pengaruh strategi (problem based learning) terhadap
kemampuan kognitif siswa.

Dalam penelusuran peneliti hingga saat ini, peneliti belum menemukan
satu pun penelitian yang sama mengenai ‘“Pengaruh Strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) terhadap kemampuan kognitif siswa

pada mata pelajaran figih di MTs. Sunan Ampel Pakuniran”.



Skripsi Achmad La Roibafih yang dibuat pada tahun 2018 yang berjudul
“Efektifitas Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (problem based learning)
Guna Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Figih di MA
Bilingual Krian Sidoarjo”. Membahas tentang penerapan model pembelajaran
Berbasis Masalah (problem based learning).” Walaupun skripsi ini memiliki
kesamaan tentang pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), yang
menjadi perbedaannya adalah dalam skripsi terdahulu menitikberatkan pada
keterampilan komunikasi belajar siswa dan dalam skripsi terdahulu menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif.

Skripsi Misbahudin yang dibuat pada tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh
Pendekatan Problem Based Learning terhadap Kemampuan Kognitif Siswa dalam
Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin”. Penelitian ini
membahas tentang pengaruh signifikansi antara penerapan pendekatan problem
based learning terhadap kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran
matematika.® Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kesamaan dalam
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dan kemampuan
kognitif, akan tetapi dalam penelitian terdahulu cakupan masalah pada mata
pelajaran matematika.

Skripsi Cahyo Wibowo yang dibuat pada tahun 2013 yang berjudul

“Pengaruh metode problem based learning terhadap Hasil Belajar Siswa Mata

" Achmad La Roibafih, “Efektifitas Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (problem based
learning) Guna Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Figih di MA
Bilingual Krian Sidoarjo”. (PDF : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), h. 130.

8 Misbahudin, “Pengaruh Pendekatan Problem Based Learning terhadap Kemampuan Kognitif
Siswa dalam Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin” (PDF : UIN
Raden Fatah Palembang, 2016), h. 93.



Pelajaran Praktik Las Busur Listrik di SMK N Seyegan”. Penelitian ini
membahas tentang pengaruh metode problem based learning terhadap hasil
belajar siswa. Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kesamaan dalam
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), akan tetapi penelitian
terdahulu membahas tentang perbedaan pembelajaran berbasis masalah dengan

pembelajaran konvensional.’

Dari beberapa penelitian yang ada dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang akan dilakukan merupakan karya asli dan belum ada penelitian-penelitian
sebelumnya. Pembahasan di dalam penelitian ini lebih menekankan pada aspek
kognitifnya dan diterapkan pada mata pelajaran figih. Itu yang membedakan

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban

empirik.*°

% Cahyo Wibowo, “Pengaruh metode problem based learning terhadap Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Praktik Las Busur Listrik di SMK N Seyegan”. (PDF : Universitas Negeri Yogyakarta,
2013), h. 83.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV Alfabeta, 2015),
h. 64.
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Dengan hal ini penulis menggunakan hipotesis kerja sebagai dugaan
sementara, yaitu dirumuskan sebagai berikut:

1. Ha . Adanya pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) terhadap kemampuan kognitif
siswa kelas IX pada mata pelajaran Figih di MTs Sunan
Ampel Pakuniran.

2. Ho . Tidak adanya pengaruh strategi pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) terhadap kemampuan
kognitif siswa kelas IX pada mata pelajaran Figih di MTs

Sunan Ampel Pakuniran.

G. Batasan Penelitian
Adapun batasan-batasan masalah pada penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:
1. Dalam batasan penelitian ini dijelaskan ada variable bebas dan terikat.
2. Yang mana variabel bebas (variabel x) adalah pengaruh strategi Problem
Based Learning dan variabel terikat (variabel y) adalah kemampuan kognitif

siswa pada mata pelajaran Figih.

H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan persepsi terhadap penggunaan istilah yang

terkandung dalam skripsi ini, perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut:
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1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang.*!
Contoh pengaruh dalam sebuah proses pembelajaran. Seorang guru pasti
menyiapkan cara atau strategi dalam pembelajaran dengan tujuan bagaimana
siswa aktif dan antusias untuk mengikuti pembelajaran tersebut dan nilai
siswa bisa meningkat dari pada sebelumnya. Jika siswa mengalami kemajuan
dalam hasil pembelajaran maka dapat dikatakan bahwa cara guru tersebut
dalam mencapai tujuan yang diinginkan tercapali dan strategi tersebut
berpengaruh dalam keberhasilan siswa. Dalam hal ini pengaruh lebih
condong terhadap perubahan kemampuan kognitif siswa.

Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini pengaruh adalah suatu hal
yang memiliki akibat atau hasil dampak yang membuat adanya suatu
perubahan yang dapat mempengaruhi kemampuan kognitif siswa MTs Sunan
Ampel Pakuniran.

2. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan

kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.*? Problem

1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1996), h. 715
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2006), h. 209.
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based learning adalah pembelajaran yang menggunakan masalah yang terjadi
dalam kehidupan nyata (autentik) yang tidak terstruktur.'®

Di dalam pembelajaran guru yang menggunakan strategi pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) adalah memberikan atau
mengajak siswa mencari suatu permasalahan yang sesuai dengan materi
pembelajaran dan terjadi dalam kehidupan di lingkungan sekitar. Lalu siswa
dituntut untuk mencari solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut.
Karena pada dasarnya dalam kehidupan siswa akan menjumpai sebuah
permasalan, melalui pembalajaran ini siswa diajarkan bagaimana mampu
menghadapi permasalahan dan memecahkan permasalahan tersebut.

Jadi dengan demikian Strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem
based learning) adalah cara guru dalam proses pembelajaran mengahadapkan
siswa pada suatu masalah agar siswa mencari solusi pemecahan masalah
tersebut.

3. Kognitif

Kognitif adalah salah satu ranah dalam taksonomi pendidikan yang
cenderung pada kemampuan memahami, mengetahui, menganalisa,
mengevaluasi, dan mensintesa sebuah pengetahuan.** Jadi kognitif adalah
kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang telah diberikan oleh guru

yang mengacu pada kemampuan berpikir atau kemampuan yang yang

3 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 232.

1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2005),
h. 74.
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melibatkan aktivitas otak untuk memperoleh suatu informasi atau
pengetahuan.

Menghafal juga termasuk dalam kemampuan kognitif, dimana pelajaran
figih juga mengandalkan siswa untuk menghafal. Karena pelajaran figih ini
sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari seperti ibadah. Di dalam
beribadah terdapat do’a — do’a yang dibaca dan disitu mengacu pada
kemampuankognitif atau kemampuan berfikir.

4. Figih

Figih adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang
diperoleh dari dalil-dalil yang tasili.®> Figih adalah salah satu bidang syari’at
Islam yang membahas tentang hukum yang mengatur berbagai aspek
kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial.
Hubungan antara manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan
Allah SWT. Di dalam ilmu figih Allah telah mengatur kehidupan manusia
dari mulai hukum terkecil sampai masalah hukum terbesar.

Dapat disimpulkan bahwa figih adalah pengetahuan tentang hukum-
hukum syari’at yang berkaitan dengan perbuatan dan perkataan mukallaf
(mereka yang sudah terbebani menjalankan syari’at agama),yang diambil dari
dalil-dalil yang terdapat dalam sumber hukum Al-Qur’an, Hadis, Ijma’

ataupun Qiyas.

!> Hashi Ash Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figh (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 17.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, penulis memerinci
dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pada awalnya penelitian ini terdiri dari pendahuluan yang berisi tentang
penjelasan beberapa hal yang penting yang dapat memberikan panduan awal
kepada peneliti apa yang hendak dibahas dan kemana penelitian ini akan berjalan.
Bagian ini dimulai dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, batasan penelitian,
definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Kemudian pada bab dua penelitian ini memuat landasan teori yang terdiri
atas teori pendukung dan hasil penelitian terdahulu. Dalam kajian teori ini akan
dibahas mengenai: pertama, strategi pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning), kedua, tentang kemampuan kognitif siswa, ketiga, studi tentang
materi figih, keempat, tentang pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) terhadap kemampuan kognitif siswa.

Selanjutnya pada bab ketiga akan menjelaskan tentang metode penelitian
yang didalamnya berisi tentang jenis dan rancangan penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Lalu pada bab keempat akan menjelaskan tentang laporan hasil penelitian.
Pada bab ini penulis sajikan tentang gambaran kondisi obyektif penelitian yang
meliputi: sejarah berdirinya dan letak geografis sekolah, visi dan misi sekolah,
struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana.

Kemudian yang penulis sajikan yaitu analisis data yang meliputi: kemampuan
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guru dalam mengelola pembelajaran, aktifitas siswa dan kemampuan kognitif

siswa pada mata pelajaran figih serta analisis data hasil tes yang telah dilakukan.
Pada akhirnya bab kelima ini berisi tentang kesimpulan hasil temuan

penelitian atau menjawab rumusan masalah dan hal-hal penting yang perlu

direkomendasikan dalam bentuk saran.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning)
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning)

Strategi adalah cara atau usaha yang dilakukan untuk mencapai
sesuatu. Strategi pembelajaran menurut Romiszowski merupakan pandangan
dan alur kegiatan yang digunakan orang dalam memilih metode
pembelajaran. Ini sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh Worrel dan
Stilwell yang menggatakan bahwa strategi adalah penerapan perencanaan dan
metode pembelajaran untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran. Al-
Qur’an dalam beberapa ayatnya memberikan dorongan kepada manusia untuk
mengadakan pengamatan dalam kehidupannya dan memikirkan tentang
kekuasaan Allah di alam semesta. Dalam Al-Qur’an surah al-Ankabut ayat

20, Allah berfirman:

a 3

O GV e 2 I Sl 6 oV g o 6
G

AR w‘
“Katakanlah berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah
memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan kejadian
yang akhir. Sungguh, Allah Maha kuasa atas segala sesuatu”.(Q.S Al-
Ankabut; 20)*

PN

1% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.., h. 407.

15
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Perhatian Al-Qur’an dalam menyeru manusia untuk mengamati dan
memikirkan alam semesta dan mahluk-makhluk yang ada di dalamnya,
mengisyaratkan dengan jelas perhatian Al-Qur’an dalam menyeru manusia
untuk belajar, baik melalui pengamatan teradap berbagai hal, pengalaman
nyata dalam kehidupan sehari-hari, ataupun lewat interaksi dengan alam
semesta, berbagai makhluk dan peristiwa yang terjadi di dalamnya, dan juga
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. Nabi SAW sendiri telah
mengemukakan tentang pentingnya belajar pengalaman praktis dalam
kehidupan yang dinyatakan dalam hadis yang ditahrij oleh Imam Muslim

berikut:

sl Bas Sl JBa 5aslVl 2 Bllgies a gl 5 S0H1 Leas

f

©

18 il 32 o6 2 BB 2wl BRsE 3 plis 08 il 238G Bl

C

®
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G-

G U sssadliars g5 06 adoad il 150 JU6 G330 w3855 Loy ade 0 Lo
38158 a0 A0 251 061355108 < B gl 6

“Abu bakar bin Abi Saybah dan Amr al-Nagidh bercerita kepadaku.
Keduanya dari al-Aswad bin Amir. Abu Bakr berkata, Aswad bin Amir
bercerita kepadaku, dari Hammad bin Salmah bercerita kepadaku,dari
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah dan dari Tsabit dari Anas
Radhiyallahu’anhu: Bahwa Nabi SAW pernah melewati suatu kaum
yang sedang mengawinkan pohon kurma lalu beliau bersabda:
Sekiranya mereka tidak melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik.
Tapi setelah itu, ternyata kurma tersebut tumbuh dalam keadaan rusak.
Hingga suatu saat Nabi SAW melewati mereka lagi dan melihat hal itu
beliau bertanya: ada apa dengan pohon kurma kalian? Mereka
menjawab: Bukankah anda telah mengatakan hal ini dan hal itu? Beliau
lalu bersabda :Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.*’

Hadis di atas mengisyaratkan tentang belajarnya manusia membuat

respon-respon baru lewat pengalaman yang nyata dari berbagai situasi baru

7 An-Nawawi, et al., Syarah Shahih Muslim , (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 80.
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yang dihadapinya, dan berbagai cara untuk pemecahan dari problem-problem
yang dihadapinya. Menurut Duck, problem based learning merupakan model
pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana belajar”,
bekerja sama dalam berkelompok untuk mencari solusi dari
permasalahanyang terjadi dalam dunia nyata. Masalah ini digunakan untuk
menarik minat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang

dimaksud.®

Selanjutnya menurut Arends, Problem Based Learning merupakan
suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah
autentik  (nyata) sehingga mereka diharapkan dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan tingkat tinggi
dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya."®
Menurut Tan, pembelajaran PBL merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena dalam PBL kemampuan berpikir siswa betul betul dioptimalisasikan
melalui kerja kelompok atau tim yang sistematis, dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.”® Menurut Taufiqg Amir,
bahwa proses PBL bukan semata-mata prosedur, tetapi PBL adalah bagian
dari belajar mengelola diri sebagai sebuah kecakapan hidup (life skill).
Problem based learning sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang leaner

centered, memandang bahwa tanggng jawab harus kita kenali dan Kkita

pegang.

'8 Duch, Penerapan Metode Problem Based Learning, ( Jakarta: Kencana, 1994), h. 21.

9 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Presentasi Pustaka,
2007), h. 13.

% Rosman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 229.
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Menurut Boud dan felleti (1997) dan Fogarty (1997) strategi
pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran
dengan membuat konfrontasi kepada siswa dengan masalah-masalah praktis,
berbentuk ill-structure atau open-ended melalui stimulus dalam belajar.*
Evers, Rush, & Berdrow merumuskannya dengan baik apa yang disebut

dengan kecakapan pengelolaan diri sebagai berikut:

“Kemampuan untuk bertanggung jawab atas Kkinerja, termasuk juga
kesadaran akan pengembangan dan mengaplikasikan kecakapan
tertentu. Kita bisa mengenal dan mengatasi berbagai kendala yang ada
di sekitar kita”.%

Pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning) adalah
suatu pembelajaran yang mana siswa sejak awal dihadapkan pada suatu
masalah selanjutnya diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat
student centered. Di dalam Pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) dikenal adanya conceptual fog yang bersifat umum, mencakup
kombinasi antara metode pendidikan dan filosofi kurikulum. Pada aspek
filosofi, pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dipusatkan
pada siswa yang dihadapkan pada suatu masalah. Sementara pada subject
based learning guru menyampaikan pengetahuannya kepada siswa terlebih
dahulu sebelum menggunakan masalah untuk memberi ilustrasi pengetahuan
tadi. Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) bertujuan

supaya siswa mampu memperoleh dan membentuk pengetahuannya secara

2! Muslim Ibrahim dan M.Nur, Pengajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: Unipress), h. 3.
2 M. Taufig Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group,2009), h. 85.
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efisien, kontekstual, dan terintergrasi pembelajaran pokok dalam problem

based learning berupa belajar dalam kelompok kecil, dengan sistem tutorial.

Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pembelajaran yang
efektif untuk pembelajaran proses berpikir tingkat tingkat tinggi. Pada
dasarnya, pembelajaran berbasis masalah ini dikembangkan untuk membantu
siswa memproses informasi yang diterima dan sudah ada dalam benaknya
serta menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan
sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar
maupun kompleks. Pada umumnya, pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) dipahami sebagai suatu strategi instruksional, yang mana
siswa mengindentifikasi pokok bahasan yang spesifik. Pokok bahasan
tersebut membantu dan mendorong siswa untuk mengembangkan
pemahaman tentang berbagai konsep yang mendasari masalah tadi serta
prinsip lainnya yang relevan. Fokus bahasan biasanya berupa masalah

(tertulis) yang meliputi fenomena yang memerlukan penjelasan.?

Berdasarkan berbagai pendapat dari beberapa ahli pendidikan diatas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) pada intinya merupakan inovasi strategi pembelajaran yang
menggnaan permasalahan dalam dunia nyata sebagai konteks belajar untuk
melatin kemampuan berkomunikasi lisan dan keterampilan pemecahan
masalah sehingga siswa mendapatkan pengetahuan baru dan memecahkan

masalah dengan cara mereka sendiri. Dalam pembelajaran berbasis masalah

23 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran.., h. 217.
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(problem based learning), guru tidak lagi berdiri di depan kelas sebagai ahli
dan sat-satunya sumber yang siap untuk memberikan pelajaran. Guru dalam
kelas pembelajaran berbasis masalah berfungsi sebagai fasilitator yang
kadang disebut tutor karena proses diskusi kelompok disebut tutorial.
Lingkungan memberikan masukan kepada siswa bantuan dan

masalah, sedangkan system saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu
secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai,
dinalisis, serta dicari pemecahannya dengan baik. Pengalaman yang
diperoleh dari lingkungan akan memberikan bahan dan materi guna
memperoleh cara untuk memecahkan masalah serta dijadikan pedoman tujuan
belajarnya. Secara garis besar pembelajaran berbasis masalah terdiri dari
menyajikan kepada siswa situasi masalah yang autentik dan yang inkuiri. %*

2. Konsep Dasar dan Karakteristik Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning)

Strategi pembelajaran berbasis  masalah dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada masalah yang
dihadapi secara ilmiah. Problem based learning didasarkan pada hasil
penelitian Barrow and Tamblyn pada tahun 1980 dan pertama Kali
diimplementasikan pada sekolah kedokteran di McMaster University Kanada
pada tahun 60-an. Walaupun pertama dikembangkan pada pembelajaran di
sekolah kedokteran, pada perkembangan selanjutnya diterapkan dalam

pembelajaran secara umum.

2 pid., h. 219.
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Terdapat 3 ciri utama pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning):

a Strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam penerapan
strategi pembelajaran ini ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan
siswa. Strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
tidak mengharapkan siswa hanya diam mendengarkan, mencatat,
kemudian mengahafal materi yang diberikan oleh guru. Akan tetapi,
melalui strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan
akhirnya menyimpulkan.

b Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, dalam
strategi pembelajaran ini menempatkan masalah sebagai kunci dari
proses pembelajaran.

¢ Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir
secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah
proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara
sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan
melalui tahapan-tahapan tertentu,sedangkan empiris artinya proses

penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

2> Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran.., h. 220.
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Menurut Arends ciri-ciri pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) yang membedakannya dengan pembelajaran yang lain, yaitu

sebagai berikut:?®

a Pengajuan pertanyaan atau masalah
Pembelajaran berbasis masalah mengorganisasikan pengajaran
disekitar pertanyaan dan masalah yang secara sosial penting dan secara
pribadi bermakna untuk siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan
nyata ontentik, menghindari jawaban sederhana dan memungkinkan
adanya berbagai macam solusi itu.
Pertanyaan yang baik haruslah memenuhi kriteria sebagai
berikut:

1) Otentik, yaitu masalah harus sesuai dengan pengalaman dunia nyata
siswa dengan prinsip-prinsip disiplin ademik tertentu.

2) Misteri, yaitu masalah seharusnya bersifat misteri atau teka-teki,
masalah tersebut sebaiknya memberikan tantangan dan tidak hanya
mempunyai jawaban sederhana, serta memerlukan solusi alternatif
yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.

3) Bermakna, vyaitu masalah tersebut sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual mereka.

4) Luas, artinya masalah tersebut sesuai dengan waktu, ruang, dan
sumber yang tersedia. Selain itu, masalah yang telah disusun tersebut

harus didasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan.

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif.., h. 93.
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5) Bermanfaat, masalah yang disusun dan dirumuskan haruslah
bermanfaat bagi siswa sebagai pemecahan masalah maupun guru
sebagai pembuat masalah. Masalah yang bermanfaat adalah masalah
yang dapat meningkatkan kreativitas berpikir siswa dalam
memecahkan masalah serta membangkitkan motivasi belajar siswa.

b Berfokus pada keterkaitan antar disiplin

Pembelajaran berbasis masalah yang mungkin berpusat pada mata

pelajaran figih masalah yang akan diselidiki haruslah dipilih yang benar-

benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari
berbagai mata pelajaran yang lain. %
¢ Penyelidikan outentik

Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa melakukan

penyelidikan outentik untuk mencari solusi dan penyelesaian nyata

terhadap masalah nyata. Siswa menganalisis dan mendefinisikan
informasi, melakukan eksperimen kemudian merumuskan kesimpulan.
d Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya

Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk menghasilkan

produk dalam bentuk karya nyata yang menjelaskan penyelesaian

masalah yang mereka temukan. Produk yang mereka hasilkan dapat

berupa laporan dan lain sebagainya.

2 1pid., h. 220
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e Kerjasama
Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa untuk bekerja
sama satu dengan lainnya dalam kelompok kecil. Bekerja sama bertujuan
untuk saling bertukar informasi dan pengetahuan antara individu satu
dengan yang lainnya guna mengembangkan keterampilan sosial yang

keterampilan berpikir.

Berdasarkan lima ciri pembelajaran berbasis masalah diatas, maka
dalam pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) siswa dilatih
untuk mampu menyelesaikan masalah dengan mandiri maupun dalam
kelompok dan mampu bersosial dengan baik dengan lingkungan.Untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning), guru perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki
permasalahan yang dapat dipecahkan. Permasalahan tersebut diambil dari
buku text atau dari sumber lain misalnya dari peristiwa yang terjadi di
lingkungan sekitar, dari peristiwa dalam keluarga atau dari peristiwa

kemasyarakatan.?

3. Karakteristik problem based learning:
a Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.
b Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang terjadi di dunia
nyata yang tidak tersetruktur.

¢ Permasalahan membantuk perspektif ganda (multiple perspective).

2 pid., h. 221
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d Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, siap dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar
dan bidang baru dalam belajar.
e Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.
f Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam. Penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam
belajar.
g Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.?®
h Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk memperoleh solusi
dari sebuah permasalahan.

i Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi
sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.

j Pembelajaran melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan
belajar.

4. Tahapan-Tahapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning)

Sesuai dengan tujuan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) adalah untuk menumbuhkan sikap ilmiah untuk mencari tahu

suatu informasi, maka secara umum problem based learning dilakukan

dengan langah-langkah:

% M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem.., h. 22.
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a Menyadari masalah

Implementasi strategi pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) harus dimulai dengan kesadaran adanya masalah yang
harus dipecahkan. Pada tahapan ini guru membimbing siswa pada
kesadaran adanya kesenjangan atau gap yang dirasakan oleh manusia
atau lingkungan sosial. Kemampuan yang harus dicapai oleh siswa pada
tahapan ini adalah siswa dapat menentukan atau menangkap kesenjangan
yang terjadi dari berbagai fenomena yang ada. Mungkin pada tahap ini
siswa dapat menemukan kesenjangan lebih dari satu, akan tetapi guru
dapat mendorong siswa agar menentukan satu atau dua kesenjangan yang
pantas untuk dikaji baik melalui kelompok besar atau kelompok kecil
atau bahkan individual.*

b Merumuskan masalah

Bahan pelajaran dalam bentuk topik yang dapat dicari dari
kesenjangan, selanjutnya difokuskan pada masalah apa yag pantas dikaji.
Rumusan masalah sangat penting, sebab selanjutnya akan berhubungan
dengan kejelasan dan kesamaan persepsi tentang masalah dan berkaitan
dengan data-data apa yang harus dikumpulkan untuk menyelesaikannya.
Kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam langkah ini adalah siswa
dapat menentukan prioritas masalah. Siswa dapat memanfaatkan

pengetahuannya untuk mengakaji, memerinci, dan menganalisis masalah

% 1bid., h. 24.
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sehingga pada akhirnya muncul rumusan masalah yang jelas, spesifik,
dan dapat dipecahkan.
¢ Merumuskan hipotesis

Sebagai proses berpikir ilmiah yang merupakan perpaduan dari
berpikir deduktif dan induktif, maka merumuskan hipotesis merupakan
langkah penting yang tidak boleh ditinggalkan. Kemampuan yang
diharapkan dari tahapan ini adalah siswa dapat menentukan sebab akibat
dari masalah yang ingin diselesaikan. Elalui analisis sebab akibat inilah
pada akhirnya siswa diharapkan dapat menentukan berbagai
kemungkinan penyelesaian masalah. Dengan demikian, upaya yang dapat
dilakukan selanjutnya adalah mengumpulkan data yang sesuai dengan
hipotesis yang diajukan.®

d mengumpulkan data

Sebagai proses berpikir empiris, keberadaan data dalam proses
berpikir ilmiah merupakan hal yang sangat penting. Sebab menentukan
cara penyelesaian masalah sesuai dengan hipotesis yang diajukan harus
sesuai dengan data yang ada. Proses yang didasarkan pada pengalaman.
Oleh karena itu, dalam tahapan ini siswa didorong untuk mengumpulkan
data yang relevan. Kemampuan yang diharapkan pada tahap ini adalah
kecakapan siswa untuk mengumpulkan dan memilih data, kemudia
memetakan dan menyajikannya dalam berbagai tampilan sehingga

mudah dipahami.

3 1bid., h. 25.
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e Menguji hipotesis

Berdasarkan data yang dikumpulkan, akhirnya siswa menentukan
hipotesis mana yang diterima dan mana yang ditolak. Kemampuan yang
diharapkan dari siswa dalam tahapan ini adalah kecakapan menelaah data
dan sekaligus membahasnya untuk melihat hubungan dengan masalah
yang dikaji. Di samping itu, diharapkan siswa dapat mengambil
keputusan dan kesimpulan.

f Menentukan pilihan penyelesaian

Menentukan pilihan penyelesaian merupakan akhir dari proses
strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).
Kemampuan yang diharapkan dari tahapan ini adalah kecakapan memilih
alternatif penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat
diperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi sehubungan dengan
alternatif yang dipilihnya, termasuk memperhitungkan akibat yang akan
terjadi pada setiap pilihan. *

Jadi menurut penulis dari enam tahapan proses strategi
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) siswa secara
individu/kelompok yang dipresentasikan dihapan siswa yang lain bisa
menambah wawasan dan pengetahuan siswa untuk bisa memecahkan

suatu permasalahan dalam kehidupannya.

%2 |pid., h. 26.
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5. Langkah-langkah (sintaks) pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 fase

dan perilaku antara lain:*

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Problem Based Learning

No Fase

Aktivitas Yang Dilakukan Guru

1. Mengorientasikan
pada masalah

siswa

Pada tahap ini, guru mengajukan masalah
dan meminta siswa untuk mempelajari
masalah tersebut. Guru memberikan
penjelasan cara-cara Yyang digunakan
untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Guru juga menegaskan agar siswa dalam
penyelidikannya mampu mengajukan
pertanyaan dan mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya. Siswa berusaha
menyelesaikan masalah dan mencari
solusi dengan anggota kelompoknya
pada lembar kerja siswa sedangkan guru
sebagai fasilitator.

2. | mengorganisasi
untuk belajar

siswa

Pada kegiatan ini, guru membagi siswa
ke dalam kelompok-kelompok kecil
secara variasi baik dalam tingkat
kemampuan maupun jenis kelamin. Guru
meminta siswa untuk berbagi tugas
sesuai kelompoknya sehingga semua
anggota kelompok aktif dalam kegiatan
penyelidikan dan pengumpulan data.
Dengan bekerja sama dalam kelompok,
diharapkan siswa dapat menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh guru.

3. Membimbing

maupun kelompok

penyelidikan individual

Pada kegiatan ini, guru membimbing dan
mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai dengan masalah
yang diberikan. Tujuan dari kegiatan ini
agar siswa  dapat  mngeluarkan
pengetahuan atau ide mereka sendiri.
Setelah siswa mengumpulkan data
dengan mengadakan eksperimen. Guru
mendorong siswa menjelaskan mengapa
mereka berpikir kearah itu. Selama fase
ini guru bisa mengajukan pertanyaan
guna mendorong siswa untuk berpikir
kristis dan juga memberikan bantuan

%% Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Aolikasi Paikem, (Pustaka Pelajar: 2009), h. 74.




30

yang dibutuhkan siswa sampai pada
pemecahan masalah yang diberikan.
Guru mendorong siswa untuk diskusi
antar teman dalam  kelompoknya
sehingga ada pertukaran informasi baru
antar individu di dalam kelompok
tersebut.

4. | Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Pada kegiatan ini, guru membimbing dan
mengamati siswa dalam menyimpulkan
hasil pemecahan masalah yang diberikan.
Guru meminta siswa dari salah satu
kelompok untuk menyajikan hasil
pemecahan masalah dan bimbingan bila
menemui tedapat kesulitan. Kemudian
dilakukan juga untuk kelompok yang
lain, kegiatan ini dilakukan untuk
mengatahui seberapa pemahaman dan
penguasaan siswa terhadap materi yang
diberikan.

5. | Menganalisis dan
mengavaluasi  proses
pemecahan masalah

Pada kegiatan ini, guru membantu siswa
menganalisis dan mengavaluasi proses
pemecahan masalah yang mereka
selesaikan dan mendorong siswa untuk
mengkaji ulang kegiatan ini, agar setiap
proses yang dilewati menjadi refleksi
untuk  siswa dan  mempertajam
pengetahuan yang didapat dari diskusi
mengenai pemecahan masalah tersbut.

6. Keunggulan dan kelemahan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

(Problem Based Learning)

a. keunggulan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based

learning)

Sebagai suatu strategi pembelajaran berbasis masalah (probem

based learning) memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:*

% Agus Pratya Kurniawan, Strategi Pembelajaran Matematika, (Surabaya: UIN SA PRESS,

2014), h. 101.
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Para siswa memperoleh pengalaman praktis, baik di laboratorium
maupun di lapangan.

Kegiatan belajar lebih menarik sebab tidak terikat di dalam kelas,
tetapi juga di luar kelas sehingga tidak membosankan.

Bahan pengajaran lebih dihayati dan dipahami oleh para siswa,
sebab teori disertai praktik.

Siswa dapat belajar dari berbagai sumber, baik tertulis maupun tidak
tertulis sehingga memperoleh pengalaman yang lebih kaya.

Interaksi sosial antarsiswa lebih banyak dikembangkan sebab hampir
setiap langkah dalam model mengajar ini ada dalam situasi
kelompok.

Siswa belajar melakukan analisis dan sintesis secara simultan, baik
dalam rangka memperoleh data maupun dalam menguji jawaban
sementara berdasarkan data dan informasi yang diperolehnya.
Membiasakan siswa belajar berpikir logis dan sistematis dalam
pemecahan masalah.

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan teknik yang bagus
untuk lebih memahami isi pelajaran.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang kemampuan
siswa serta memberikan kepuasaan untuk menemukan pengetahuan
baru bagi siswa.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan aktivitas

pembelajaran siswa.
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14)
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Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuannya barunya dan bertanggung jawab
dlam pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping itu,
pemecahan masalah itu juga mendorong untuk melakukan evaluasi
sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.*®

Melalui Pemecahan masalah (problem solving) bisa memperlihatkan
kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA,
sejarah, PAI dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara
berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya
sekedar belajar dari guru atau buku-buku saja.

Pemecahan masalah  (problem  solving) dianggap lebih
menyenangkan dan disukai siswa. Pemecahan masalah (problem
solving) dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir
kritis dan mengembangkan

Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan

kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

% bid., h. 103.
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16) Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka memiliki dalam dunia nyata.

17) Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan minat
siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada
pendidikan formal telah berakhir.*®

b. Kelemahan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning)
Selain mempunyai keunggulan, pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning) juga memiliki kelemahan, diantaranya:*’

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka akan enggan untuk mencari solusi dan mencoba
memecahkan masalah tersebut.

2) Keberhasilan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

3) Menuntut sumber-sumber dan sarana belajar yang cukup, termasuk
waktu untuk kegiatan belajar siswa. Agar siswa lebih leluasa dalam
berfikir tentang materi yang akan diajarkan.

4) Apabila masalah tidak berbobot, maka usaha para siswa asal-asalan

saja sehingga cenderung menerima jawaban atau dugaan sementara

% Ibid., h. 104
3 1bid., h. 102.



34

tidak mencerminkan hasil pemikiran yang serius dalam memecahkan
masalah tersebut.®®

5) Tanpa pemahaman mengapa meraka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa

yang mereka ingin pelajari.

B. Tinjauan tentang Kemampuan Kognitif Siswa
1. Pengertian Kemampuan Kognitif

Kemampuan adalah kesanggupan, kebolehan atau kecakapan untuk
melakukan atau mengerjakan sesuatu, agar pengajaran di sekolah berhasil dan
berlangsung efektif, maka kemampuan kognitif atau kesiapan mental siswa
terus dilatih. Istilah kognitif berasal dari cognition yang mempunyai
persamaan dengan knowling yang berarti mengetahui. Dalam arti luas,
cognitions (kognisi) ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan.
Dalam perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi popular sebagai
satu domain psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang
berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengelolaan informasi dan
pemecahan masalah. Ranah kejiwaan yang berpusat di otak ini juga
berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) yang bertalian
dengan ranah rasa.*

Pada dasarnya kemampuan kognitif merupakan hasil belajar

sebagaimana kita ketahui bahwa hasil belajar merupakan perpaduan antara

% Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 94.
% Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 2001), h. 21.
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faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan (faktor dasar dan asas). Faktor
dasar yang berpengaruh menonjol pada kemampuan kognitif dapat dibedakan
dalam bentuk lingkungan alamiah dan lingkungan yang dibuat. Proses
pembelajaran adalah upaya menciptakan lingkungan yang bernilai positif,
diatur dan direncanakan untuk mengembangkan faktor dasar yang telah
dimiliki oleh siswa. Tingkat kemampuan kognitif tergambar pada hasil
belajar yang diukur dengan tes hasil belajar. tes hasil belajar menghasilkan
nilai kemampuan kognitif yang bervariasi.*°
2. Ruang Lingkup Penilaian Kemampuan Kognitif Siswa
Dalam ranah kompetensi pengetahuan atau kognitif itu terdapat
empat jenjang proses berpikir, yakni:*
a Pengetahuan / hafalan / ingatan (knowledge)
Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ngingat kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-
rumus dan sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk
menggunakannya. Pengetahuan atau ingatan ini adalah merupakan
proses berpikir yang paling rendah. Kemampuan mengetahui juga dapat
diartikan kemampuan mengetahui fakta, konsep, prinsip dan skill.
b Pemahaman (comprehensioni)
Pemahaman (comprehensioni) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu tersebut diketahui dan

diingat. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia

“ Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar..., h. 101.
*! Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 165.
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dapat memberikan penjelasan secara rinci tentang suatu pengetahuan
dengan menggunakan bahasa atau kata-katanya sendiri.
¢ Penerapan (Aplication)
Penerapan (Aplication) adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan
atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode,
prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya dalam situasi
yang baru dan konkret. Kemampuan mengaplikasikan sesuatu juga dapat
diartikan menggunakan pengetahuan untuk memcahkan masalah atau
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

d Analisis (Analysis)

Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian atau
faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya. Analisis merupakan
proses berpikir setingkat lebih tinggi dari penerapan atau aplikasi.
Kemampuan menganalisis juga dapat diartikan menentukan bagian-
bagian dari suatu masalah, dan penyelesaian atau gagasan serta
menunjukkan hubungan antarbagian.*?
e Sintesis (Synthesis)

Sintesis  (synthesis) adalah kemampuan berpikir yang merupakn
kebalikan dari proses berpikir analisis. Sitesis merupakan suatu proses
yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga
menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru.

Berpikir sintesis merupakan proses berpikir setingkat lebih tinggi dari

“2 Ibid., h. 166.
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berpikir analisis. Kemampuan melakukan sintesis juga dapat diartikan
menggabungkan berbagai informasi menjadi satu kesimpulan atau
konsep, meramu atau merangkai berbagai gagasan menjadi sesuatu hal
yang baru.
f Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi (Evaluation) adalah kemampuan seseorang untuk membuat
pertimbangan terhadap situasi, nilai, atau ide. Misalnya jika seseorang
dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu memilih satu
pilihan, sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria tertentu.
Kemampuan evaluasi juga merupakan kemampuan sesorang untuk
mempertimbangkan antara baik-buruk, benar salah dan bermanfaat atau
tidak bermanfaat. Dalam pembelajaran dapat ditunjukkan melalui:
mempertahankan pemdapat, beradu argumentasi, memilih solusi terbaik,
menyusun Kkriteria penilaian, menyarankan perunahan, menulis laporan,

membahas suatu kasus, dan menyarankan strategi baru.

C. Tinjauan tentang Pelajaran Figih
1. Pengertian Pelajaran Figih
Dalam pengertian pelajaran figih berasal dari dua pengertian yaitu
mata pelajaran dan figih. Mata pelajaran yang harus diajarkan, dipelajari
untuk sekolah dasar atau sekolah lanjutan.*® Kata yang kedua adalah figih.

Pengertian figih secara etimologi berarti paham yang mendalam, sedangkan

* Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Cet 11, 2001), h.115.
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secara terminologi figih adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis
yang diperoleh dari dalil-dalil yang rinci.** Sedangkan menurut Azhar figih
adalah suatu ilmu yang mengkaji hukum syara’ yaitu perintah Allah yang
berkaitan dengan aktivitas mukallaf berupa tuntunan, seperti wajib, haram,
sunah, dan makruh atau pilihan yaitu mubah/ketetapan, sebab, syarat,
semuanya itu digali dari dalil-dalil yaitu Al-qur’an dan As-sunnah melalui
dalil-dalil yang terinci seperti ijma’, giyas, dan sebagainya.*

Jadi mata pelajaran figih dalam kurikulum MTs adalah salah satu
bagian mata pelajaran PAIl yang diarahkan untuk menyiapkan siswa
mengenal, memahami, dan menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang
kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.

2. Fungsi dan Tujuan Pelajaran Figih
a. Fungsi pelajaran figih

1) Menyiapkan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam aspek hukum,
baik berupa ajaran ibadah maupun muamalah sebagai pedoman
kehidupan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.*®

2) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mengamalkan ajaran
Islam yang diperolen pada jenjang pendidikan dasar untuk
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangan

siswa.

* Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 5.

** M. Azhar, Figih Kontemporer dalam Pandangan Neomodernisme Islam, (Yogyakarta: Lesiska,
1996), h. 4.

“®Ibid., h. 10
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3) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial dalam rangka mensyukuri nikmat Allah
SWT dengan cara mengelola dan memanfaatkan lingkungan untuk
meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.

4) Menanamkan sikap dan nilai keteladanan yang baik terhadap
perkembangan syariat Islam.

5) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa kepada Allah SWT
yang telah ditanamkan sejak pendidikan dasar dan pendidikan
ditingkat keluarga agar dapat memperbaiki kesalahan dan kelemahan
dan kekurangan serta mampu menangkal hal-hal negatif dari tingkat
siswa atau budaya lain yang dapat membahayakan perkembangan
dirinya menuju manusia indonesia seutuhnya.

b. Tujuan pelajaran figih
Pelajaran figih selain mempunyai fungsi juga mempunyai tujuan, figih
bertujuan untuk:*’

1) Membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami pokok-
poko hukum Islam secara terperinsi dan menyeluruh, baik berupa
dalin nagli dan agli.

2) Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

3) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan

baik dan benar sesuai Al-Qur;an dan As-sunnah.

*" M. Azhar, Figih Kontemporer dalam Pandangan Neomodernisme Islam.., h. 15.
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4) Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan bertanggung jawab yang
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial di lingkungannya.*®

3. Ruang Lingkup Pelajaran Figih
Ruang lingkup dalam pelajaran figih terdiri dari katentuan
peraturan hukum Islam dengan menjaga keserasian, keselarasan dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan hubungan
manusia dengan manusia. Adapun ruang lingkup pelajaran figih di Madrasah

Tsanawiyah sebagai berikut:

a. Figih ibadah meliputi: ketentuan cara thaharah, shalat fardlu, shalat sunah
dan shalat dalam keadaan darurat, sujud syukur dan sujud tilawah, adzan,
igamah, berdzikir dan berd’oa setelah shalat, puasa, zakat, haji dan
umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah dan ziarah
kubur.

b. Figih mu’amalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, girad, riba,

pinjam meminjam, utang piutang, gadai serta upah

D. Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) terhadap Kemampuan Kognitif Siswa

Strategi pembelajaran merupakan suatu hal penting yang menjadi

kunci keberhasilan dalam suatu pembelajaran dan untuk saat ini strategi yang

diperlukan oleh guru adalah strategi-strategi yang menjadikan siswa aktif dalam

*® Departemen Agama RI, kurikulum Berbasis Kompetensi MTs. Bidang Studi Figih, (Dirjen
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,2003), h. 2.
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proses pembelajaran yang salah satunya adalah startegi pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning).*®

Dalam pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), guru
membagi siswa menjadi kelompok kecil dan guru bisa memberikan masalah atau
siswa yang diberi tugas mencari masalah-masalah sesuai materi yang dipelajari
dan terjadi dilingkungan siswa untuk memancing siswa berpikir cara menemukan
solusi atau memecahkan masalah tersebut. Dalam hal ini guru memandu siswa
untuk mendiskusikan permasalahan yang mereka dapatkan dan mencari
pemecahan atau solusi masalah tersebut dengan mencari tau di internet, sosial
media atau kepada orang yang mereka pengetahuannya lebih luas. Setelah
melakukan diskusi dengan teman kelompoknya dan mencatat solusi pemecahan
masalah tersebut dan sumbernya dari mana maka perkelompok diwakilkan satu
siswa untuk menyampaikan solusi atau hasil dari diskusinya tersebut. Sedangkan
anggota lain menganggapi dari siswa yang maju. Dari situlah seluruh siswa dapat
bertukar pengetahuan dan informasi seluruh siswa yang berbeda-beda. Bahkan
tiap individu saling menanggapi siswa yang mempresentasikan hasil diskusinya.

Pembelajaran melalui problem based learning ini cenderung lebih
efektif dari pada hanya mendengarkan guru menjelaskan teori. Siswa berangkat
sekolah dan duduk diam di kelas yang hanya mengandalkan penjelasan guru saja,
yang siswa dapat hanyalah teori yang tercantum dibuku saja, sedangkan strategi
pembelajaran berbasis masalah ini (problem based learning) siswa akan

dihadapkan atau mencari masalah yang sesuai dengan materi yang pada saat itu

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., h. 115.
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siswa pelajari dan benar-benar terjadi dalam lingkungan sekitar sehingga siswa
melakukan sendiri dan mencari ide sendiri untuk memecahkan masalah yang
diberikan.

Dengan demikian strategi pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) ini terjadi saling tukar pengetahuan dan informasi antar individu
atau kelompok informasi masalah yang masing-masing siswa ketahui, terkait
pemecahan masalah yang dipelajari, sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa
bertambah dan pada akhirnya akan meningkatkan daya pikir siswa untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan mereka. Dan pengetahuan yang dipelajari
dengan melihat langsung secara nyata yang terjadi dilingkungan sekitar akan
sangat melekat dalam ingatan siswa daripada pengetahuan yang hanya dijelaskan

melalui cerita tanpa siswa mengetahui yang sebenarnya dalam kehidupan mereka.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan penelitian

Dalam suatu penelitian seorang peneliti harus menggunakan jenis
penelitian yang cocok. Hal ini dimaksudkan agar peneliti mampu mendapatkan
gambaran yang sesuai tentang masalah yang sedang dihadapi serta langkah yang
cocok digunakan untuk mengatasi masalah tersebut.Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.®®

Menurut Sukardi,rancangan penelitian merupakan bayangan apa yang
akan dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian dan cara untuk
memecahkan masalah yang menjadi objek dalam penelitiannya.>* Karena seorang
peneliti harus mempunyai pandangan sebelum terjun langsung ke lapangan. Untuk
rangcangan penelitian, peneliti menentukan beberapa langkah antara lain:
1. Mengadakan studi pendahuluan untuk mencari informasi mengenai kejelasan

masalah yang akan diteliti.

2. Merumuskan masalah sehingga jelas dari mana harus dimulai penelitiannya.

%0 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2008), h.52.
*! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 5.
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3. Merumuskan asumsi dasar untuk memperkuat permasalahan dan menuju
perumusan hipotesis.

4. Merumuskan hipotesis,yang merupakan dugaan sementara yang diyakini oleh
peneliti.

5. Memilih pendekatan dan teori bertujuan untuk memperjelas penyusunan
penelitian ini.

6. serta sumber data secara jelas agar dapat menentukan alat yang tepat yang
akan digunakan dalam pengumpulan data.

7. Menentukan dan menyusun instrumen penelitian.

8. Mengumpulkan data,yaitu berhubungan dengan hasil penelitian (kemampuan

kognitif) siswa di sekolah.

B. Variabel, Indikator dan Instrumen penelitian
1. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini, variabel-variabel yang akan diteliti hanya ada
dua variabel saja. Yang mana variabel menurut Karlinger merupakan
konstruk konstruk “constucts” atau sifat yang akan dipelajari.”> Kemudian
Kidder berpendapat bahwa variabel merupakan suatu kualitas (qualities) yang
mana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan tersebut.

Demikian variabel suatu yang ada variasinya, sehingga kemampuan
kognitif siswa dari penelitian ini dapat dikatakan sebagai variabel karena

memiliki variasi yang berbeda antara siswa satu dengan siswa lainnya. Yang

>2 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 2016), h.2.
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mana kemampuan kognitif antar siswa memiliki perbedaan, dari tingkat baik,
cukup maupun kurang, begitu pula dengan pengunaan strategi pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) yang termasuk dalam variabel.>®
Macam-macam variabel dibedakan menjadi dua, yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang
dipegaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen.
Dengan demikian, penelitian ini mengemukakan terdapat dua variabel, yaitu
variabel independen (Independent Variabel) dan variabel dependen
(Dependent Variabel). Yang mana penggunaan strategi pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) sebagai variabel independen dan
kemampuan kognitif siswa sebagai variabel dependen.
2. Indikator Penelitian
Selain variabel, juga terdapat indikator sebagai ciri dari penelitian
kuantitatif. Menurut Darwin Syah indikator merupakan tanda atau ciri yang
ditunjukkan siswa bahwa telah mampu memenuhi standar kompetensi yang
diterapkan.>* Adapun indikator dari masing-masing variabel adalah sebagai
berikut:
a. Indikator Variabel X (strategi Problem Based Learning)
1) Siswa mampu mengidentifikasi permasalahan sesuai dengan materi

yang dipelajari.

% pid., h. 4.
% 1bid., h. 39.
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2) Siswa mampu mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan nyata, di mana siswa dapat mengkaji dan mengKkritisi
daftar permasalahan siswa lain.

3) Siswa mampu mempresentasikan atau menyampaikan permasalahan
penting terkait tema (materi) pembelajaran dan kemudian mencatat
dalam daftar.

4) Siswa mampu meringkas pemecahan masalah (solusi) dengan
melakukan refleksi dan mengkaitkannya dengan tema (materi)
pembelajaran.

b. Indikator Variabel Y (Kemampuan Kognitif Siswa)

1) Mampu memecahkan permasalahan yang diberikan guru atau
masalah yang didapat dari lingkungan siswa .

2) Mampu memecahkan permasalahan sesuai dengan arahan guru.

3) Mampu memberikan pendapatnya tentang solusi dari permasalahan
yang diberikan oleh guru atau dari pengalaman siswa.

4) Mempresentasikan ide solusi atau cara siswa dalam memecahkan
permasalahan dengan baik dan benar

3. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian, mutu
isntrumen menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian,
sedangkan data merupakan dasar kebenaran empiris dari kesimpulan atau

penemuan penelitian itu.>> Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan

> Ine Amirman Ousda, Penelitian dan Statistika Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara ,1993), h. 52.
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yaitu angket atau kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang dugunakan untuk memperoleh informasi dari pihak yang akan diteliti
dengan tujuan untuk mengetahui hal-hal tertentu terkait yang ketahui.
Kuesioner digunakan untuk menyebut metode maupun instrumen.
Jadi dalam penggunaan metode angket atau kuesinoer, instrumen yang
dipakai yaitu angket atau kuesioner untuk memperoleh data yang berisi
tentang beberapa pertanyaan yang diberikan kepada responden.*®Selain
menggunakan instrumen angket atau kuesioner, peneliti juga menggunakan

instrumen observasi dalambentuk checklist

C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Dalam pelaksanaan penelitian, dikenal dengan istilah populasi atau universe.
Populasi atau universe keseluruhan objek yang diteliti,baik orang, benda,
kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.>’ Adapun populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1X di MTs Sunan
Ampel Pakuniran yang berjumlah 25 siswa.
2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diselidiki.
Ada juga yang menyebut bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini
(miniatur population). Jika populasi besar, maka peneliti tidak mungkin

mengamati semua Yyang ada pada populasi. Misalnya dikarenakan

*® Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian..., H. 62
*" 1bid., h. 134.
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keterbatasan dana, tenaga maupun waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulannya akan bisa diberlakukan untuk populasi. Maka dari itu
sampel yang akan diambil dari populasi harus benar-benar representatif
(mewakili).*®

Menurut pendapat Suharsimi Arikunto, apabila sampel kurang dari
seratus maka lebih baik menggunakan seluruh populasi. Tetapi apabila
populasi lebih dari seratus, maka dapat diambil 10%-15%, 20%-25% atau
lebih. Adapun cara yang digunakan peneliti dalam mengambil data penelitian
ini merupakan teknik penelitian populasi dengan cara meneliti seluruh

populasi karena kurang dari 100.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dari penelitian dilakukan dengan teknik
maupun metode tertentu sesuai dengan tujuannya. Ada berbagai macam teknik

maupun metode yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:

1. Pengamatan (Observasi)
Observasi adalah salah satu metode utama dalam penelitian sosial.
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang paing alamiah dan
banyak digunakan tidak hanya dalam dunia pendidikan keilmuan melainkan
juga dalam berbagai aktivitas kehidupan.®® Dengan observasi kita dapat

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial, yang sukar

58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 146.
> Luluk Fikri Zuhriyah, Metode Penelitian Sebuah Pendekatan Kuantitatif, (Surabaya: Sunan
Ampel Press,2011), cet Ke-1. h. 84.
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diperoleh dengan metode lain. Observasi juga dilakukan bila belum banyak
keterangan dimiliki tentang masalah yang kita selidiki. Observasi diperlukan
untuk menjajakinya. Jadi berfungsi sebagai eksplorasi. Dari hasil ini kita
dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan
mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkannya.

Dengan demikian observasi atau pengamatan di dalam penelitian
merupakan teknik pengumpulan data, yang mana peneliti mencatat informasi
apa yang sudah disaksikan selama penelitian. Penyaksian terhadap kejadian-
kejadian dengan cara melihat, mendengarkan, merasakan laludicatat
seobjektif mungkin.

2. Angket (Kuesioner)

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada
responden (smber data).?® Angket yang disusun dengan baik dan digunakan
secara efektif mampu digunakan untuk mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket atau
kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang pertanyaan maupun jawabannya
sudah disediakan peneliti, sehingga respnden tinggal memilih jawaban yang
telah disediakan oleh peneliti. Namun, jawaban yang dibuat peneliti telah
disesuaikan dengan masalah yang serta mengacu pada skala likert.

Skala likert merupakan angket yang instrumennya disusun beserta

jawabannya, sehingga respon diminta untuk memberikan jawabannya yang

% Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), h. 153.
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sesuai dengan keadannya.®* Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat atau persepsi seseorang maupun kelompok tentang masalah sosial.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau persepsi
seseorang maupun kelompok tentang masalah sosial. Dalam skala likert
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi sub variabel. Kemudian sub
variabel dijabarkan menjadi poin-poin yang dapat terukur. Poin yang dapat
terukur ini lalu dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun instrumen yang
berupa pertanyaan kemudian dijawab oleh responden.®?

Jawaban setiap sub instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif. Dalam
penelitian ini skala likert menggunakan kata sangat setuju (SS), setuju (S),
ragu-ragu (RG), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Skala likert
dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk check list seperti berikut:

Tabel 3.1 Bentuk Angket

Berilah jawaban pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara
memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia.

No Pertanyaan Jawaban

55 S RG TS SIS
1. v
2. |
Keterangan:
SS = Sangat setuju
SS = Setuju
RG = Ragu-ragu

®! Riduan, Metode dan Teknis Penyusunan Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 102.
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 74.
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TS = Tidak setuju
STS = Sangat tidak setuju
Bila:

SS diberi skor =5
S diberiskor =4
RG diberi skor =3
TS diberi skor =2
STS diberi skor =1

Pengisian angket dalam penelitian ini diberikan kepada kelas IX di
MTs Sunan Ampel Pakuniran dengan populasi 25 siswa. Adapun keunggulan

dari teknik pengumpulan data melalui angket ini, diantaranya:®

a. Angket bisa digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar
besar responden yang menjadi sampel.

b. Untuk menjawab pertanyaan melalui angket, responden bisa leluasa
karena tidak dipengaruhi oleh sikap mental hubungan antara peneliti dan
responden.

c. Setiap jawaban bisa dipikrkan dengan matang terlebih dahulu karena
tidak terikat oleh cepatnya waktu yang diberikan peneliti kepada
responden untuk menjawab pertanyaan seperti di dalam wawancara.

d. Data yang dikumpulkan bisa lebih mudah dianalisis, sebab pertanyaan

yang diajukan kepada setiap responden sama.

%3 Zuhriyah, Metode Penelitian Sebuah...,h. 90.
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Selain keunggulan, terdapat pula kelemahan dari teknik pengumpulan
data melalui angket ini , diantaranya:®*

a. Angket pemakaiannya terbatas untuk pengumpulan pendapat atau fakta
yang diketahui responden saja, yang tidak dapat diketahui dan bisa
didapat dengan cara teknik lain.

b. Seringkali terjadi angket diisi orang lain (bukan responden) karena
dilakukan tidak secara langsung bertatap muka antara peneliti dan
respondennya.

c. Angket diberikan hanya terbatas kepada orang yang melek huruf tidak
bisa digunakan kepada orang yang butu huruf.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berupa
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagainya.®® Teknik ini
digunakan sebagai pelengkap untuk meyakinkan semua data yang diperoleh
baik melalui teknik observasi maupun angket (kuesiooner). Teknik
dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai latar belakang
berdiri sekolah, keadaan guru, siswa dan karyawan, keadaan sarana dan

prasarana serta data-data yang lain sebagai penguat penelitian ini.

64 H
Ibid., .91.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendektan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h.

201.
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E. Teknik ananlisis data

Analisis data adalah usaha dalam mengolah data menjadi informasi
sehingga mampu menjawab pertanyaan peneliti. Dalam penelitian kuantitatif,
analisis data dapat dipahami sebagai usaha mengolah data menjadi informasi,
sehingga karakteristik atau sifatnya dapat dipahami serta dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian.®®meski demikian, masih diperlukan lagi yang
disebut interpretasi atau penafsiran atas data itu. Penafsiran atau interpretasi
adalah menjelaskan, menemukan arti dari data yang telah kita analisis.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis terlebih dahulu,
analisis ini merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian. Sebelum
dianalisis, data yang terkumpul dilakukan pengolahan data. Pengolahan data
tersebut melalui proses sebagai berikut:

1. Editing (Penyuntingan) yaitu memeriksa seluruh daftar pertanyaan yang
dikembangkan responden.

2. Koding (Pengkodean) yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket pada
jawaban responden yang diterima.

3. Tabulating (Tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil pengkodean

untuk disajikan dalam bentuk tabel.®’

Sesudah pengolahan data kemudian dilakukan analisis data guna
membuktikan pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based

learning) terhadap kemampuan Kkognitif siswa di MTs Sunan Ampel

% |rfan Tamwifi, Metode Penelitian, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), h. 170.
%" Hermawan Warsito, Pengantar Metode Peneitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h.
87.
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Pakuniran.dengan demikian, peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai

berikut:®®

1. Untuk menjawab rumusan masalah nomor satu mengenai penerapan strategi
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) menggunakan
teknik nilai prosentase. Data yang sudah dikumpulkan akan dihitung dengan

menggunakan prosentase/frekuensi relatif dengan rumus sebagai berikut:

P=Lx100%
N

Keterangan:
P= Angket prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicari
N = Jumlah banyaknya
Kemudian untuk menafsirkannya, peneliti menggunakan standar dengan
interpretasi prosentase menurut Anas Sudjono, yaitu:
a. 75% - 100% = Sangat baik
b. 50% - 74% = Baik
C. 25%-49% = Cukup
d. <24% = Kurang

2. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 mengenai kemampuan kognitif
siswa, maka peneliti menggunakan teknik tes tertulis pilihan ganda. Soal tes
tertulis bentuk pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik yang bersifat kognitif (ingatan, pemahaman, penerapan, analisis,

sintesis, dan evaluasi). Peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

88 Kunandar, Penilaian Autentik.., h.202.
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Keterangan :

M = Mean (nilai rata-rata)

N = Jumlah responden

Y = Variabel y

Setelah itu nilai akan dibandingkan dengan kriteria nilai raport siswa.

Untuk menjawab rumusan masalah nomor 3, untuk mengatahui bagaimana
pengaruh antara penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) terhadap kemampuan kognitif siswa, maka peneliti
menggunakan rumus analisis product moment. Rumus yang digunakan

sebagai berikut:

N IXY-(EX)XY)

T T NEX - X (VY E-G)2)
keterangan :
rxy = Koefisien Validitas
N = Banyaknya Subjek
X = Nilai pembanding
Y = Nilai instrumen yang akan dicari validitasnya

Dengan rumus diatas, maka akan diperoleh hasil berupa nilai

korelasi (rxy) nilai r ini dikonsultasikan dengan nilai r tabel r product moment,



57

sehingga akan diketahui,diterima atau tidaknya hipotesis yang peneliti
gunakan. Untuk lebih jelasnya,nilai r tabel dirincikan sebagai berikut:®

Tabel 3.2 Interpretasi Nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Sedang
Antara 0,2400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Kemudian untuk menentukan harga nilai r hitung dari product
moment. Maka membandingkan nilai r hitung dengan r tabel yang tercantum

dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau degress of

freedom-nya (df).

Dengan rumus: df= N-nr

Keterangan :
Df : degress of freedom
N : Number of case
Nr : banyaknya variabel yang dikorelasikan

Kemudian memeriksa daftar distribusi t 5% dan t 1% yang terdapat

dalam tabel signifikansi untuk membandingkan harga nilai r hitung dengan r

tabel.

Selanjutnya untuk menguji hipotesis diterima atau ditolak penguji

menggunakan rumus regresi linear sederhana dengan rumus Y= a + bX.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 319.
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Sebelum menghitung regresi linear tersebut maka perlu diingat bahwa Ha
adalah adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y sedangkan Ho adalah
tidak adanya pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Lalu untuk
mengetahui hipotesis tersebut diterima atau ditolak maka membandingkan
nilai F hitung dengan F tabel pada titik porsentase distribusi F probabilitas

=0.05.



A. Profil MTs Sunan Ampel Pakuniran

BAB IV

HASIL PENELITIAN

1. Letak Geografis MTs Sunan Ampel Pakuniran

MTs Sunan Ampel Pakuniran terletak di JI. Kertonegoro Pakuniran

Kec. Pakuniran Kabupaten Probolinggo. Gambaran umum untuk MTs Sunan

Ampel Pakuniran adalah sebagai berikut:”

Tabel 4.1 Profil MTs Sunan Ampel Pakuniran

No IDENTITAS SEKOLAH
1. | Nama Madrasah MTs Sunan Ampel Pakuniran
2. | Alamat Madrasah JI. Kertonegoro Pakuniran Kec. Pakuniran
3. | Nomor Telepon (0335)773551
4. | Nama Yayasan Yayasan Sunan Ampel Pakuniran
5. | Status Madrasah Swasta
6. | Jenjang Akreditasi B (Baik)
7. | Nomor Piagam 175/BAP-S/M/SK/X/2015
Akreditasi
8. | Tanggal Piagam 27 Oktober 2015
NSM 121235130145
10. | Tahun Berdiri 1984
11. | Nama Kepala Sekolah Fathollah. S.Pd.1
12 | ljazah Terakhir Kepala -
Madrasah
13 | Kurikulum yang Dipakai | Kurikulum 2013
14 | KBM Dilaksanakan 07.00s.d 13.15 WIB
Pada Jam
15 | Status Tanah Wakaf

" Fathollah. S.Pd.I, Profil MTs Sunan Ampel Pakuniran
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2. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Sunan Ampel Pakuniran

Berdirinya Madrasah tsanawiyah Sunan Ampel Pakuniran ini tidak
lepas dari peranan 2 (dua) tokoh Da’i kondang di Jawa Timur umumnya dari
Kabupaten Probolinggo pada khususnya lalah ( Sihabib Abubakar bin
Abdullah Almuhdlor dan KH. Hasan Sifurrijall pengasuh pesantren Zainul
Hasan Genggong Probolinggo Jawa Timur).”* Perintis pertama berdirinya
Mts. Sunan Ampel Pakuniran adalah Alhabib Abubakar bin Abdullah
Almuhdlor pada tahun 1974 (tanggal 15 Desember 1974) beliauberbincang-
bincang dengan kami (Ishag Fathoni) selaku kepala madrasah
StanawiyahAlhasaniyah pada waktu itu sekitar masalah kelanjutan
pendidikan siswa lulusan MI/SD yang mayoritas dari wali murid berekonomi
lemah.

Pada waktu itu tak ada satupun di Kecamatan Pakuniran berdiri
sekolah lanjutan seperti MTs ataupun SMP. Selang berapa hari itu kami
mengundang tokoh-tokoh sekitar dan guru-guru MI/Sd se Kecamatan
Pakuniran. Alhamdulillah  90% hadir dalam pertemuan tersebut dan
memutuskan betapa pentingnya lembaga yang dimaksud. Akan tetapi tidak
kesemuanya yang bagus dan benar itu mendapat tanggapan yang bagus dan
benar pula. Nyatanya, setelah keputusan itu disodorkan kepada seorang tokoh
senior di Kecamatan Pakuniran tidak mendapat respon dantanggapan

sebagaimana yang kami inginkan, dan tidak dapat dilaksanakan.”

" 1bid.
" 1bid.
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Sepuluh tahun dari rintisan pertama (akhir tahun 1984) almarhum
KH. Hasan Shifourrijal hadir bersilaturahmi pada alumni-alumni di
Kecamatan Pakuniran dansempat pula hadir ke rumah kami. Beliau
menanyakan MI/SD dan lulusannya. Setelah kami jelaskan,beliau
memerintahkan kami untuk membina lembaga lanjutan yang bisa
menampung lulusan MI/SD yang tidak bisa melanjutkan ke Kota.Seminggu
dari kehadiran beliau kami mengundang tokoh-tokoh masyarakat guna
menyampaikan gagasan beliau dan Alhamdulillah mereka setuju untuk
mendirikan Mts. Dengan nama MTs Almuttahidah.

Dalam tahun pelajaran 1985/1986 kami membuat pengumuman
penerimaan siswa baru,Alhamdulillah bisa menerima sebanyak 80 siswa.
Demikian sekilas sejarah berdirinya MTs. Sunan Ampel Pakuniran yang
ditulis oleh KH. Ishaq Fathoni.

. Visi dan Misi MTs Sunan Ampel Pakuniran

Madrasah Tsanawiyah Sunan Ampel Pakuniran merupakansalah
satu jenjang pendidikan berciri khas Islam yang diselenggarakan untuk
mengembangkan sikap, kemampuan, pegetahuan, skill yang dipersiapkan
untuk hidup dalam masyarakat dan dalam memasuki pendidikan kejenjang
yang lebih tinggi.

Maka untuk mengokohkan aspek ideal pengembangan MTs. Sunan
Ampel Pakuniran, maka Kepala Madrasah, guru, karyawan, siswa dan

komite madrsah mengembangkan visi dan misi sehingga mudah dipahami
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olen semua komponen yang terlibat dalam pengembangan Madrasah
Tsanawiyah yaitu: "
a. Visi MTs Sunan Ampel Pakuniran
“TERDIDIK, TRAMPIL, BERLANDASKAN IMAN DAN TAQWA
KEPADA ALLAH SWT”
Indikator ketercapaian Visi tersebut di atas adalah sebagai berikut :
1) Melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi
2) Memperoleh nilai ujian akhir madrasah sesuai dengan standar
kompetensi miniman nasional.
3) Memperkecil angka siswa drop out.
4) Mengembangkan bakat, minat dan kreatifitas dalam bidang kesenian,
olah raga, dan keagamaan.
5) Melaksanakan kegiatan keagamaan.
6) Meningkatkan kepedulian sosial.
7) Meningkatkan kedisiplinan.
b. Misi MTs Sunan Ampel Pakuniran
Untuk mencapai visi MTs Sunan Ampel Pakuniran yang telah
dicita-citakan ditetapkanlah misi sebagai berikut: ™
1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan efektif dan efisien.
2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan.
3) Menumbuhkankembangkan bakat, minat dan kreatifitas siswa secara

optimal.

” 1bid.
™ Ibid.
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4) Mencetak generasi yang cerdas,trampil, kreatif, berwawasan luas
dan berakhlakul karimanh.
5) Mengahayati dan melaksanakan ajaran Agama Islam.
6) Meningkatkan hubungan kekeluargaan antar warga madrasah.
7) Meningkatkan kinerja yang dilandasi kekeluargaan dan keteladanan.
c. Tujuan Didirikan MTs. Sunan Ampel Pakuniran
Tujuan didirikannya MTs. Sunan Ampel pakuniran dibagi menjadi
dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
1) Tujuan Umum
Meningkatkan kecerdesan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan hidup mandiri, kompetitif, dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
2) Tujuan Khusus
a) Tujuan jangka pendek
i. Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan berdaya
saing di era global.”
ii. Tercapainya nilai UAN mata pelajaran sesuai Yyang
ditetapkan BSNP.
iii.  Terlibatnya seluruh komponen sekolah secara aktif dalam
pengelolaan sekolah.
iv. Penerapan sistem komputerisasi dalam administrasi dan

tercapainya administrasi sekolah yang standart.

" bid.
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Memberdayakan peran serta masyarakat dan komite sekolah
dalam pengembangan sekolah.

Diraihnya kejuaraan tingkat regional, nasional, dan global.
Pada tahun 2011 terjadi peningkatan kualitas sikap dan
amaliah  keagamaan Islam warga madrasah dari
sebelumnya.

Pada tahun 2011 terjadi peningkatan kepedulian warga
madrasah terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan

madrasah dari pada sebelumnya.

b) Tujuan jangka menengah

Pada tahun 2011, terjadi peningkatan kualitas dan kuantitas
sarana/prasarana dan fasilitas yang mendukung peningkatan

prestasi akademik dan non akademik.

. Pada tahun 2011, terjadi peningkatan skor UNAS minimal

rata-rata +1,5 dari standar yang ada.

Pada tahun 2011, para siswa yang memiliki minat, bakat
dan kemampuan terhadap Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
semakin meningkat dari sebelumnya, dan mampu menjadi

MC dan berpidato dengan 2 bahasa tersebut.

¢) Tujuan jangka panjang

Pada tahun 2012, memiliki tim olahraga minimal 3 cabang

yang mampu menjadi finalis tingkat provinsi.
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ii. Pada tahun 2012, memiliki tim kesenian yang mampu

tampil minimal pada acara setingkat Kabupaten/Kota.

4. Keadaan Guru, Karyawan dan Siwa MTs Sunan Ampel Pakuniran

Adapun tenaga pendidik atau guru yang ada di MTs Sunan Ampel Pakuniran

berjumlah 18 orang dan 2 karyawan lain. Adapun rincian data tentang guru,

karyawan dan siswa:®

a. Gurudan Karyawan:77

Pegawai Negeri |-

Guru Tetap Yayasan 16 orang
Guru Tidak Tetap . 2 orang
TU dan Staf . 2 orang

Jumlah Guru Sesuai dengan Bidang Studi : 97 %
Jumlah Guru Yang Tidak Sesuai 3%
ljazah Guru Yang Dimiliki :

Tabel 4.2 ljazah Guru yang Dimiliki

No Pendidikan Jumlah
1. | S.2 Tarbiyah / Pendidikan 1 orang
2. | S.1 Tarbiyah / Pendidikan 15 orang
3. | S.I Non-Tarbiyah /Non Pendidikan | - orang
4. | D.I - orang
5. | D.I - orang
6. | D.I - orang
7. | SLTA 2 orang

" 1bid.
" 1bid.
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Tabel 4.3 Jumlah Siswa MTs. Sunan Ampel Pakuniran’

Tingkatan Kelas | Rombel | 2017/2018 | 2018/2019 | 2019/2020
Kelas VII 2 27 45 21
Kelas VIII 45 42 24

Kelas I1X 2 40 27 25
Jumlah 6 112 114 70

5. Keadaan Sarana Prasarana Mts Sunan Ampel Pakuniran

Tabel 4.4 Data Sarana Prasarana MTs. Sunan Ampel Pakuniran

) Jml. . Keterangan
No. R Ruangan/Bangunan Baik AR (Lebih/Kurang)
1 | Ruang Belajar 3 2 1 -
2 | Ruang 1 1 0 -
Kantor/Kepala
Ruang Guru
3 1 1 0 -
Ruang TU
4 1 0 -
Ruang
Laboratorium Kurang 1 ruang
5 | Ruang 1 1 0 Kurang 1 ruang
6 Perpustakaan 0 0 0 Kurang 1 ruang
7 Ruang UKS 0 0 0 ]
8 Musholla/ 1 0 1 Kurang 1 ruang
9 Gedung Sebaguna 0 0 0 Kurang 1 ruang
10 Lapangan Olah 1 0 1 Kurang 2 ruang
Raga

" 1bid.
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11
12

Kamar Mandi/WC 4

Asrama Siswa 7

B. Deskripsi Data

1. Data Siswa yang Menjadi Responden

Tabel 4.5 Data Siswa yang Menjadi Responden™

No Nama Jenis Kelamin
1. Abd. Razek L
2. | Dela Duwi agustin P
3. | Igbal Maulana L
4. | Juliana Ningsih P
5. Linda P
6. | M. Aqgil Rohmatullah L
7. Moh. Fisabilillah L
8. M. Hendrawan L
9. Muhammad Nasiruddin L
10. | Mohammad Sunamol Hadi L
11. | M. Syamsul Adip L
12. | Rizky Aminullah Putra L
13. | Siti Fatimatus Zahro P
14. | Siti Maulidiyah P
15. | Sri Wahyuni P
16. | Sumiati P
17. | Supriatin P
18. | Ulfatun Hasanah P
19. | Yanti P
20. | Zeinur Rasid L
21. | Arif Hidayatullah L
22. | Putri Nur Faridatul Hasanah P

 1bid.
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23. | Sarul Wahid L
24. | Nur Muh. Ikfissidiq L
25. | Moh. Abdul Gani L

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden dalam
penelitian ini semua siswa kelas IX yaitu 25 siswa, kemudian diberikan 8
poin pernyataan mengenai strategi pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) dan 6 poin pernyataan mengenai kemampuan kognitif
sehingga total seluruh pernyataan dalam angket adalah 14 poin. Untuk

masing-masing pernyataan diberikan nilai, dengan rincian sebagai berikut:

a. Sangat setuju (SS) =5
b. Setuju (S) =4
c. Ragu-Ragu (RG) =3
d. Tidak setuju =2
e. Sangat tidak setuju =1

2. Hasil Angket
a. Data tentang Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning)
Data ini dapat diperoleh dari angket yang sudah diberikan
kepada 25 siswa dengan 8 poin. Untuk rinciannya dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:
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Tabel 4.6 Data Hasil Angket Problem Based Learning

JUMLAH

31

33

29
32
32
34
30
34
34
31

30
31

31

31

32

33
29
32

29
30

33
31

35

32

31

790

PERNYATAAN

NO

10.
11.
12.

13.
14.
15.

16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.

24.

25.

JUMLAH
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b. Data tentang Kemampuan Kognitif
Data ini dapat diperoleh dari hasil ulangan harian siswa yang mana
berupa tes tulis pilihan ganda. Adapun nilai yang diperoleh siswa di MTs
Sunan Ampel Pakuniran dalam tabel berikut:

Tabel 4.7 Daftar Nilai Siswa

No Nama Nilai
1. | Abd. Razek 7.5
2. | Dela Duwi agustin 8
3. | Igbal Maulana 9
4. | Juliana Ningsih 8
5. Linda 8.5
6. | M. Agil Rohmatullah 9
7. Moh. Fisabilillah 8
8. M. Hendrawan 8
9. Muhammad Nasiruddin 7.5
10. | Mohammad Sunamol Hadi 9
11. | M. Syamsul Adi Putra 7,5
12. | Rizky Aminullah Putra 8
13. | Siti Fatimatus Zahro 7
14. | Siti Maulidiyah 9
15. | Sri Wahyuni 7
16. | Sumiati 9
17. | Supriatin 8.5
18. | Ulfatun Hasanah 9
19. | Yanti 8
20. | Zeinur Rasid 8
21. | Arif Hidayatullah 9
22. | Putri Nur Faridatul Hasanah 8
23. | Sahrul Wahid 8,5
24. | Nur Muh. Ikfissidiq 9
25. | Moh. Abdul Gani 9
JUMLAH 207

c. Hasil Observasi
Observasi ini dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Dengan

demikian, peneliti dapat mengetahui proses belajar mengajar dalam kelas
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yang menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem

based learning).

1) Observasi Aktivitas Guru
Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti mengamati aktivitas guru
yang menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning). Dimana peneliti masuk ke dalam kelas dan
mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Hasil dari
observasi ini dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Guru

No

KEGIATAN PEMBELAJARAN SKOR

Pendahuluan

1. Melakukan apersepsi dengan
memberikan kesempatan siswa untuk
mengidentifikasi  permasalahan  yang
mereka ketahui terkait materi yang
dipelajari

Kegiatan Inti

2. Guru meminta siswa untuk berdiskusi \Y
dengan teman-temannya terkait
pemecahan ~ masalah  masing-masing
berkaitan dengan materi yang dipelajari

3. Guru mengamati respon siswa terkait
materi yang dipelajari

4. Guru memerintahkan siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
pemecahan masalah masing-masing yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari

5. Guru menyimpulkan dari refleksi \Y
masing-masing permasalahan siswa.

6. Guru mengarahkan siswa untuk bisa
memecahkan masalah sesuai dengan
pengetahuan yang sudah diperoleh

Penutup

7. Guru mengevaluasi siswa dengan \/
memberikan tugas untuk mencari
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permasalahan di lingkungan sekitar
terkait materi yang dipelajari

2) Observasi Aktivitas Siswa
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini. Peneliti juga mengamati
aktivitas siswa selama pembelajaran yang dilakukan dengan
menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning). Hasil observasi ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No

KEGIATAN PEMBELAJARAN SKOR

Pendahuluan

1. Menjawab pertanyaan guru dengan \/
mengidentifikasi  permasalahan  yang
mereka ketahui terkait materi yang
dipelajari

Kegiatan Inti

2. Siswa berdiskusi  dengan  teman- \Y/
temannya terkait pemecahan masalah
masing-masing berkaitan dengan materi
yang dipelajari

3. Siswa merespon guru dengan bertanya \/
tentang permasalahan yang dibahas oleh
guru

4. Siswa mempresentasikan hasil diskusi \%
pemecahan masalah masing-masing yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari

5. Siswa merefleksikan permasalahan \Y
mereka yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari

6. Siswa mengikuti arahan guru untuk bisa \Y/
memecahkan masalah sesuai dengan
petunjuk

Penutup

7. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan \Y/
guru untuk mencari permasalahan di
lingkungan sekitar terkait materi yang
dipelajari sebanyak mungkin.
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3) Kemampuan Kognitif Siswa
Untuk mengukur kemampuan kognitif siswa peneiti
medapatkan nilai dari hasil ulangan harian siswa yang berbentuk soal
pilihan ganda lalu nilai tersebut dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

Jumlah Benar 00
Jumlah Banyak Soal

Nilai =

Dari hasil ulangan tersebut, peneliti memperoleh nilai siswa
yang dijadikan tolak ukur untuk mengukur kemampuan kognitif

siswa yang mengacu pada raport.

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis tentang Penggunaan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning)
Pada pembelajaran figih di MTs Sunan Ampel Pakuniran menerapkan
strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), dengan
penjelasan sebagaiberikut:

a. Problem Based Learning
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Metode yang digunakan dalam penelitian pembelajaran figih di MTs
Sunan Ampel ini adalah melalui observasi, angket dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa pada
mata pelajaran figih. Metode angket digunakan untuk mengukur
pendapat siswa mengenai penggunaan strategi pembelajaran berbasis
masalah (problem based learnig) tersebut. Sedangkan metode
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi lebih jelas
mengenai keadaan sekolah. Adapun data yang diperoleh setelah
penelitian, sebagai berikut:

1) Data Observasi
Data yang diperoleh peneliti di MTs Sunan Ampel Pakuniran
terhadap penerapan  strategi pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning) pada aktivitas guru dan siswa sebagai

berikut:

Skor yang diperoleh
Y29 2P x 100

Hasil observasi guru =

Skor maksimal
25
=— x 100
28

=89,2

Acuan nilai observasi:

( Baik) = 100 % semua indikator muncul dalam proses pembelajaran
(Cukup Baik) = 75% muncul dalam proses pembelajaran

(kurang) =50% muncul dalam proses pembelajaran

(buruk) = 25% muncul dalam proses pembelajaran
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Dari data hasil guru dalam mengelola kelas pada
pembelajaran figih diperoleh skor yakni 25 dengan nilai observasi
guru 89,2 dari 28 skor ideal. Berdasarkan hasil skor observasi
tersebut menunjukkan bahwa guru sudah baik dalam melakukan

proses pembelajaran menggunakan strategi problem based learning.

Sedangkan data hasil observasi siswa menunjukkan sebagai berikut:

Skor yang diperoleh

Hasil observasi siswa = x 100

Skor maksimal
21
=— x 100
28

=75

Dari hasil data observasi siswa dalam pembelajaran figih
diperoleh skor yakni 21 dengan nilai observasi siswa 75 dari 28 skor
ideal. Berdasarkan hasil observasi tersebut, menunjukkan bahwa
siswa cukup baik dalam mengikuti proses pembelajaran

menggunakan strategi problem based learning.

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa guru
menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) sesuai dengan langkah dan ketentuan yang ada, sehingga
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut dapat
memancing siswa untuk menimbulkan banyak pertanyaan sehingga

terkesan aktif dalam proses pembelajaran.

2) Data Hasil Angket
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Dalam penelitian ini mengambil semua populasi kelas 1X

sebanyak 25 siswa di MTs Sunan Ampel Pakuniran. Untuk

mengetahui prosentase dari penggunaan strategi problem based

learning pada mata pelajaran figih,maka peneliti menyajikan tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.10 Prosentase Penggunaan Strategi Problem Based

Learning
No ALTERNATIF JAWABAN
Sangat Setuju Ragu-Ragu | Tidak Setuju | Sangat
Setuju (S) (RG) (TS) Tidak
(SS) Setuju
(STS)
F % F % F % F % |F| %
1. 7 12,72 18 20,22 0 0 0 0 0 0
2. 0 0 19 21,34 6 12,5 0 0 0 0
3. 5 9,09 14 15,73 5 10,41 1 125 | 0 0
4. 9 16,36 7 7,86 7 14,58 2 25 | 0 0
5 | 20 | 36,36 4 4,49 0 0 1 125 | 0 0
6. 7 12,72 10 11,23 8 16,66 0 0 0 0
7. 6 10,90 1 1,12 16 | 33,33 2 25 | 0 0
8. 1 1,81 16 17,97 6 12,5 2 25 | 0 0
55 89 48 8 0
Keterangan:

Untuk menganalisis bagaimana strategi

pembelajaran berbasis

masalah (problem based learning) di MTs Sunan Ampel Pakuniran,

maka peneliti menyajikan data angket terperinci yang dibagikan

kepada 25 responden sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Tabel Pertanyaan No. 1

Saya mampu mengidentifikasi permasalahan sesuai
No. dengan materi yang dipelajari.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 7 12.72%
b. Setuju 18 20.22%
1 c. Ragu-Ragu 25 0 0%
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak 0 0%
Setuju

Pada pertanyaan nomor 1, dapat diketahui bahwa 12,72%
responden menjawab sangat setuju karena bagi mereka mampu
mengidentifikasi permasalahan sesuai dengan materi yang mereka
pelajari, 20,22% responden menjawab setuju, 0% responden
menjawab ragu-ragu, 0% responden menjawab tidak setuju dan 0%

responden menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.12 Tabel Pertanyaan No. 2

Saya mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan
No. dengan materi yang diajari dengan baik dan benar.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 0 0%
b. Setuju 19 21.34%
2 |c. Ragu-Ragu 25 6 12.5%
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
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Pada pertanyaan nomor 2, dapat diketahui bahwa 0%
responden menjawab sangat setuju, 21,34% responden menjawab
setuju mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
materi yang diajari dengan baik dan benar, 12,5% responden
menjawab ragu-ragu, 0% responden menjawab tidak setuju dan 0%

responden menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.13 Tabel Pertanyaan No. 3

Saya mampu mempresentasikan permasalahan yang saya
No. peroleh dari lingkungan sekitar terkait pelajaran di depan
Item kelas.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 5 9.09%
b. Setuju 14 15.73%
3 |c. Ragu-Ragu 25 5 10.41%
d. Tidak Setuju 1 12.5%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%

Pada pertanyaan nomor 3, dapat diketahui bahwa 9,09%
responden menjawab sangat setuju bahwa mampu mempresentasikan
permasalahan yang diperoleh dari lingkungan sekitar terkait
pelajaran di depan kelas, 15,73% responden menjawab setuju,
10,41% responden menjawab ragu-ragu, 12,5% responden menjawab

tidak setuju dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.14 Tabel Pertanyaan No. 4
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Saya mampu menyampaikan permasalahan yang terjadi di

No. | lingkungan sekitar sesuai dengan materi pelajaran dengan
Item baik dan benar.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 9 16.36%
b. Setuju 7 7.86%
4 |c. Ragu-Ragu 25 7 14.58%
d. Tidak Setuju 2 25%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%

Pada pertanyaan nomor 4,dapat diketahui 16,36% responden

menjawab sangat setuju mampu menyampaikan permasalahan yang

terjadi di lingkungan sekitar sesuai materi pelajaran dengan baik dan

benar, 7,86% responden menjawab setuju, 14,58% responden

menjawab ragu-ragu, 25% responden menjawab tidak setuju dan 0%

responden menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.15 Tabel Pertanyaan No. 5

Saya mampu mendiskusikan permasalahan yang terkait
No. dengan kehidupan nyata sesuai materi pelajaran dengan
Item teman-teman.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 20 36.36%
b. Setuju 4 4.49%
5 c. Ragu-Ragu 25 0 0%
d. Tidak Setuju 1 12.5%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%

Pada pertanyaan nomor 5,dapat diketahui 36,36% responden

menjawab sangat setuju bahwa mampu mendiskusikan permasalahan

yang terkait dengan kehidupan nyata sesuai materi pelajaran dengan
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teman-temannya, 4,49% responden menjawab setuju, 0% responden
menjawab ragu-ragu, 12,5% responden menjawab tidak setuju, dan

0% responden menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.16 Tabel Pertanyaan No. 6

Saya selalu mendiskusikan pemecahan masalah sesuai
No. | pengalaman yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Item

Alternatif Jawaban N F Prosentase

a. Sangat Setuju 7 12.72%

b. Setuju 10 11.23%

6 |c. Ragu-Ragu 25 8 16.66%
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%

Pada pertanyaan nomor 6, dapat diketahui 12,72%
responden menjawab sangat setuju bahwa mampu mendiskusikan
pemecahan masalah sesuai pengalaman yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari, 11,23% responden menjawab setuju, 16,66%
responden menjawab ragu-ragu, 0% responden menjawab tidak

setuju dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.17 Tabel Pertanyaan No. 7

Saya dapat meringkas solusi (pemecahan) masalah sesuai
No. materi yang dipelajari dalam catatan.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 6 10.90%
b. Setuju 1 1.12%
7 |c. Ragu-Ragu 25 16 33.33%
d. Tidak Setuju 2 25




81

\ le. Sangat Tidak Setuju | | 0 | 0%

Pada pertanyaan nomor 7, dapat diketahui 10,90% responden
menjawab sangat setuju bahwa mampu meringkas solusi (pemecahan
masalah) sesuai materi yang dipelajari dalam catatan, 1,12%
responden menjawab setuju, 33,33% responden menjawab ragu-
ragu, 25% responden menjawab tidak setuju dan 0% responden

menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.18 Tabel Pertanyaan No. 8

Saya mampu mereflesikan pemecahan masalah yang
No. dipelajari dengan tepat.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 1 1.81%
b. Setuju 16 17.97%
8 c. Ragu-Ragu 25 6 12.5%
d. Tidak Setuju 2 25%
e. Sangat Tidak 0 0%
Setuju

Pada pertanyaan nomor 8, dapat diketahui 1,81% responden
menjawab sangat setuju bahwa mampu mereflesikan pemecahan
masalah yang dipelajari dengan tepat, 17,79% responden menjawab
setuju, 12,5% responden menjawab ragu-ragu, 25% responden
menjawab tidak setuju dan 0% responden menjawab sangat tidak

setuju.

Dari hasil angket diatas dapat diketahui jumlah nilai ideal

angket seluruhnya adalah 100 x 25 = 2500 dan jumlah nilai angket
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yang diperoleh adalah 790 berasal dari jumlah nilai angket 8 poin
pernyataan dengan 25 responden. Adapun untuk mengetahui
prosentase penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning), digunakan rumus sebagai berikut:

F

P=% x100
N

P= 2% x100
2500

P =316%

Keterangan:
P = Angket prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari yaitu 791 (Jumlah angket

seluruhnya)

N = Jumlah banyaknya adalah keseluruhan nilai ideal yaitu, 100 x 25
= 2500

Kemudian untuk menafsirkannya, peneliti menggunakan

standar dengan interpreatasi prosentase menurut Anas Sudjono,

yaitu:

a) 75% - 100% = Sangat baik
b) 50% - 74% = Baik

c) 25% - 49% = Cukup baik

d) <24% = Kurang
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Dari hasil prosentase angket adalah 31,6% berada pada

interval 25% - 49% yang tergolong cukup baik. Jadi penggunaan

strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) di

MTs Sunan Ampel Pakuniran tergolong cukup baik.

2. Analisis tentang Kemampuan Kognitif pada Mata Pelajaran Fiqgih Di

Mts Sunan Ampel Pakuniran

menggunakan beberapan instrumen, sebagai berikut:

Untuk  mengetahui

a. Hasil Ujian Siswa

kemampuankognitif

siswamaka peneliti

Peneliti memperoleh nilai siswa yang dijadikan tolak ukur untuk

mengukur kemampuan kognitif siswa dari ulangan siswa yang mengacu

pada kriteria raport sebagai berikut:

Tabel 4.19 Nilai Siswa

No Nama Nilai
1. | Abd. Razek 7.5
2. | Dela Duwi agustin 8
3. | Igbal Maulana 9
4. | Juliana Ningsih 8
5. | Linda 8.5
6. | M. Agil Rohmatullah 9
7. | Moh. Fisabilillah 8
8. | M. Hendrawan 8
9. | Muhammad Nasiruddin 7.5
10. | Mohammad Sunamol Hadi 9
11. | M. Syamsul Adi Putra 7.5
12. | Rizky Aminullah Putra 8
13. | Siti Fatimatus Zahro 7
14. | Siti Maulidiyah 9
15. | Sri Wahyuni 7
16. | Sumiati 9
17. | Supriatin 8.5
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18. | Ulfatun Hasanah 9
19. | Yanti 8
20. | Zeinur Rasid 8
21. | Arif Hidayatullah 9
22. | Putri Nur Faridatul Hasanah 8
23. | Sahrul Wahid 8,5
24. | Nur Muh. Ikfissidiq 9
25. | Moh. Abdul Gani 9
JUMLAH 207

Untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dapat dilihat dari

mean atau nilai rata-ratanya (My) sebagai berikut:

My=22=2Y_g28

N 25

Dengan demikian hasil rata-rata 8.24 maka dapat dikatakan
bahwa kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran fiqih adalah baik.

Peneliti berpedoman pada kriteria raport di MTs Sunan Ampel Pakuniran,

yaitu:

10 = Istimewa 5= Hampir Cukup
9= Sangat Baik 4= Kurang

8= Baik 3= Kurang Sekali
7= Cukup Baik 2= Buruk

6= Cukup 1= Buruk Sekali

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki

kemampuan kognitif yang berbeda-beda. Ada yang memiliki kemampuan
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kognitif tinggi, sedang, cukup dan rendah. Tetapi kebanyakan kemampuan
kognitif siswa di MTs Sunan Ampel Sunan Ampel Pakuniran ini tergolong
baik sejak penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) tersebut, karena dengan menggunakan strategi ini
pembelajaran berpusat pada siswa, siswa mampu mencari permasalahan di
lingkungan sekitar dan mampu memecahkan sendiri permasalahan tersebut

dengan arahan dan bimbingan guru.

3. Analisis tentang Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning) terhadap Kemampuan Kognitif Siswa MTs Sunan Ampel

Pakuniran

Setelah seluruh data tentang strategi pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) dan kemampuan kognitif siswa disajikan, untuk
mengetahui kesimpulan dalam penelitian ini, maka langkah selanjutnya adalah
perlu adanya penjelasan mengenai pengaruh penggunaan strategi problem

based learning terhadap kemampuan kognitif siswa.

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan statistik yang
menjelaskan ada tidaknya pengaruh dari kedua variabel yang diteliti. Untuk
menganalisis kedua variabel tersebut peneliti menggunakan rumus korelasi

product moment.



a. Menghitung Koefisien Korelasi Product Moment

Tabel 4.20 Koefisien Korelasi Product Moment

RESPONDEN X Y X? Y? XY
1 31 7.5 961 56.25 232.5
2 33 8 1089 64 264
3 29 9 841 81 261
4 32 8 1024 64 256
5 32 8.5 1024 72.25 272
6 34 9 1156 81 306
7 30 8 900 64 240
8 34 8 1156 64 272
9 34 7.5 1156 56.25 255
10 31 9 961 81 279
11 30 7.5 900 56.25 225
12 31 8 961 64 248
13 31 7 961 49 217
14 31 9 961 81 279
15 32 7 1024 49 224
16 33 9 1089 81 297
17 29 8.5 841 72.25 246.5
18 32 9 1024 81 288
19 29 8 841 64 232
20 30 8 900 64 240
21 33 9 1089 81 297
22 31 8 961 64 248
23 35 8.5 1225 72.25 297.5
24 32 9 1024 81 288
25 31 9 961 81 279
JUMLAH 790 207 25030 1724.5 6543.5

Ixy =

N IXY-(EX)XY)

VINIX2=(ZX)*(NZY2=(TY)?)

25 X 6543.5—(790)(207)

I'xy =
W7 (25 x 25030—(790)2(25x1724.5—(207)2)

b. Memasukkan Data Kedalam Rumus Korelasi Product Moment
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163587.5-163530
/(625750-624100)(43112.5—42849)

xy =

57.5

Ixy = ———
V1650 X263.5

ey = 575
v =
Y~ Va3a77s

57.5
Ixy =
659374
rky = 0,87

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh, maka variabel Xx
“Penggunaan Strategi problem based learning” dengan variabel y
“kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran fiqih”, maka nilai dapat

dibandingkan dengan tabel interpretasi product moment sebagai berikut:

Tabel 4.21 Tabel Interpretasi Nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Sedang
Antara 0,2400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Dari tabel di atas dapat diperoleh bahwa korelasi / hubungan
antara variabel x “strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) dengan variabel y “ kemampuan kognitif siswa pada mata
pelajaran figih” sebab nilai rxy = 0,87, yaitu terletak pada interval antara
0,800 sampai dengan 1,00 maka interpretasinya menunjukkan bahwa
korelasinya “tinggi”.

Kemudian untuk menentukan harga nilai r dari r product

moment. Maka membandingkan besarnya nilai “r” yang diperoleh dengan
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besarnya r yang tercantum dalam nilai “r” product moment, dengan
terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau degress of freedom-nya
(df) yang rumusnya :
df =N-nr
=25-2
=23
melihat pada tabel nilai”r’’product moment, maka dapat diketahui bahwa df
sebesar 23 diperoleh “r” product moment pada taraf signifikansi 5%=
0,413 dan pada taraf signifikansi 1% = 0,526 dengan istilah lain:
rtl pada taraf signifikansi 5% = 0,413
rtl pada taraf signifikansi 1%= 0,526
Untuk membandingkan besarnya “rxy” dengan “rl]” masing
masing sebesar 0,413 dan 0,526. Dan terrnyata rxy = 0.87 lebih besar
daripada r(1 (baik dalam taraf signifikansi 5% ataupun 1%).
4. Penguji Hipotesis
Untuk mengetahui apakah hipotesis alternatif (Ha) diterima atau tidak,
berpengaruh atau tidak, maka dalam hal ini peneliti menggunakan rumus
Regresi Linear sederhana dengan Rumus Y = a + bX
Dalam menentukan nilai a dan b maka dilihat dari tabel 4.12 untuk

dapat menghitung rumus sebagai berikut:

_ EN(zx?)-EX)(EY)
B n TX2—(ZX)?

a.

_ (207)(25030)—(709)(6543.5)
- 25 (25030)—(790)?




=7,178

_nIXY-(EX)(ZY)
T nIX2-(ZX)?

25 (6543,5)—(790)(207)
T 25(25030)—(790)?

=0.03484

Jadi Y =a + bX

Maka Y =7.178 + 0.03484X

Selanjutnya menguji signifikansi

a.

b.

C.

Menghitung jumlah kuadrat XY dengan rumus:

Jumlah Kuadrat XY =zxy — 22Y
R 790%207
=6543.5 - =

=2.8

Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus:

ZY)?
n

Jumlah KuadratY =32Y?-

=17245 -

(207)?
2

=10.54

Menghitung jumlah kuadrat regresi dengan rumus:

Jumlah kuadrat regresi = b (JK XY)

= 0.03484 (2.8)

89



=0.97552
Menghitung jumlah kuadrat residu dengan rumus

Jumlah kuadrat residu = JKY — JK regresi

=10.54 - 0.97552

=9.56448

Menghitung F hitung dengan rumus

. _ JKreg/k
I:I‘"tung_]k res (N—k—1)
0.97552

N 43
9.56448

90

Jadi F hitung adalah 4.43 dan untuk mengetahui nilai F tabel

maka harus mencari nilai N2 dan N1 terlebih dahulu dengan rumus :

df2=N2= n—k
= 25-2
=23
dfl = N1 =k-1
=2-1
=1

Keterangan:
N2= tabel vertikal

N1= tabel horizontal
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Dari hasil analisis regresi tersebut hasilnya adalah F hitung
dengan nilai 4.43 > dari pada nilai F tabel yaitu 4.28 yang dapat dilihat
dari tabel titik Distribusi F untuk probabilitas = 0.05. sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis adanya pengaruh strategi pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) terhadap kemampuan kognitif
siswa kelas XI pada mata pelajaran figih MTs Sunan Ampel Pakuniran
diterima dan Hipotesis tidak adanya pengaruh strategi pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) terhadap kemampuan kognitif
siswa kelas XI pada mata pelajaran figih MTs Sunan Ampel Pakuniran
ditolak. Hal ini dapat dilihat dari hasil F hitung = F tabel. Kemudian
korelasi / hubungan antara variabel x “strategi pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) dengan variabel y “ kemampuan
kognitif siswa pada mata pelajaran fiqih” sebab nilai rxy = 0,87, yaitu
terletak pada interval antara 0,800 sampai dengan 1,00 maka

interpretasinya menunjukkan bahwa korelasinya “tinggi”.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan:

1. Strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) di MTs
Sunan Ampel Pakuniran dilakukan dengan langkah yang pertama
menghadapkan siswa pada suatu masalah dan memberikan ruang kepada
siswa untuk mencari solusi pemecahan masalah tersebut. Proses pembelajaran
ini juga melakukan diskusi untuk bertukar pikiran tentang permaslahan yang
sedang dibahas sehingga siswa mampu bertukar informasi dan ide solusi
pemecahan masalah tersebut. Strategi pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) di MTs Sunan Ampel Pakuniran tergolong cukup
baik, hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan prosentase data angket
yang menghasilkan 31,6% yang mengacu pada interpreatasi prosentase
menurut Anas Sudjono yang terletak pada interval 25% - 49% yang
tergolong cukup baik.

2. Kemampuan kognitif siswa kelas IX di MTs Sunan Ampel Pakuniran adalah
data yang diambil oleh peneliti yang didapat dari hasil ulangan yang mana

kemampuan kognitif siswa tergolong baik, hal ini dibuktikan dari analisis

92
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data dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 8.28 yang mengacu pada kriteria
nilai raport yang menunjukkan nilai baik jika dibandingkan dengan nilai
siswa sebelum diterapkannya strategi pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning).

. Strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
berpengaruh  terhadap kemampuan kognitif siswa kelas IX pada mata
pelajaran figih MTs Sunan Ampel Pakuniran berdasarkan hasil analisis
regresi yang didapat yaitu sebesar 4.43 dimana F hitung > dari F tabel.
Sedangkan dari hasil analisis product mome t yaitu nilai rxy yang diperoleh
adalah 0,87 yaitu tergolong berpengaruh tinggi mengacu pada interpretasi
tabel product moment. Kemudian untuk menguji apakah ada korelasi atau
pengaruh antara variabel x dan variabel y, maka membandingkan besarnya
nilai “r hitung” yang diperoleh dengan besarnya r tabel yang terlebih dahulu
mencari derajat bebasnya (db) atau degress of freedom-nya (df). Diperoleh df
sebesar 23,pada taraf signifikansi 5% diperoleh r tabel = 0,413, sedangkan
pada taraf signifikansi 1% = 0,526. Karena nilai r hitung 0.87 lebih besar dari
pada r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) terhadap

kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran figih kelas 1X MTs Sunan
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Ampel Pakuniran dan berkorelasi tinggi yaitu sebesar 0.87 yang terletak pada

interval antara 0.800 sampai dengan 1.00.

B. Saran

Untuk tercapainya proses pembelajaran yang aktif dan efektif maka
kepada guru pendidikan agama Islam terutama guru yang mengajar mata pelajaran
figih untuk menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan diajarkan. Karena pada mata pelajaran figih sangat erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan ibadah. Dalam kehidupan nyata
siswa akan bertemu dengan yang namanya masalah maka strategi problem based
learning ini cocok untuk diterapkan agar siswa cenderung mampu untuk berfikir
mencari cara memecahkan masalah. Dalam mengatasi kendala dalam proses
pembelajaran diharapakan guru selalu berusaha dan berupaya memperbaiki dan
memperhatikan aktifitas siswa, sedangkan siswa hendaknya selalu
mengembangkan diri, tidak hanya cukup dengan apa yang telah diberikan oleh
guru di sekolah, akan tetapi mereka juga sadar untuk selalu mengembangkan apa

yang telah mereka dapat.

Dan untuk peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti sadar
akan kekurangan yang perlu dikoreksi dan diperbaiki,oleh sebab itu peneliti
mengharapkan untuk penelitian selanjutnya agar bisa melengkapi dan

menyempurnakan penelitian ini.
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